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ABSTRAK 
DENNY PRATAMA PUTRA. Makna Pesan Sosial Dalam Film Freedom 
Writers (Analisis Semiotika). (Dibimbing oleh Mursalim dan Alem Febri Sonni). 
Tujuan penelitian ini adalah : (1). Untuk mengetahui Makna Konotasi 
yang tersirat dalam Film Freedom Writers; (2). Untuk mengetahui pesan sosial 
yang direpresentasikan secara Denotatif dalam Film Freedom Writers. 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar selama dua bulan, yaitu sejak 
bulan Februari-April 2014. Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif-interpretatif. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah dvd/vcd 
Film Freedom Writers karya Sutradara Richard LaGravenese yang berdurasi 123 
menit. Adapun metode pembedahan film yang dipakai adalah metode analisis 
semiotika Signifikasi Dua Tahap oleh Roland Barthes.  
Data primer diperoleh dari observasi dengan menonton dvd/vcd film 
Freedom Writers, kemudian penulis akan melakukan pengamatan secara 
menyeluruh secara teliti dan mendalam tiap shot per scene. Selanjutnya penulis 
akan mengidentifikasi dialog dan visual gambarnya yang dapat mewakili dan 
menggambarkan pesan sosial yang diteliti. Data sekunder data akan diperoleh 
melalui studi pustaka denagn mambaca literatur, buku-buku bacaan dan tulisan 
ilmiah yang berkaitan dan relevan dengan objek penelitian yang akan diteliti.  
Hasil penelitian ini menunjukkan suatu pemaknaan akan pesan sosial 
dengan menggunakan sebuah pendekatan semiotika merupakan upaya penggalian 
secara lebih mendalam perihal pesan-pesan yang terjadi dalam konteks bersosial 
dewasa ini. Film ini menawarkan sudut pandang dalam memaknai arti berkorban 
dan perjuangan. Berkorban demi sesama dan berjuang untuk sesama. Ketika 
mereka diperhadapkan situasi dimana mereka harus membuat sebuah keputusan 
besar ditengah usia mereka yang masih dini, ilmu pendidikan dan penanaman 
sikap moral yang menjadi pandu mereka. Nilai-nilai sosial yang pada dasarnya 
adalah ilmu dasar dari pembentukan sebuah kepribadian manusia sepatutnya 
diberikan sejak dini. Kondisi lingkungan yang keras pada akhirnya membuat 
seseorang menjadi menyimpang perilakunya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan karya sastra, film sebagai sebuah gabungan 
antara audio dan visual digolongkan menjadi bagian dari karya sastra. Film 
dapat mencerminkan kebudayaan suatu bangsa dan mempengaruhi 
kebudayaan itu sendiri. Selain sebagai sumber dari hiburan populer, film juga 
menjadi media untuk mendidik dan memberikan doktrin kepada masyarakat. 
Film berfungsi sebagai sebuah proses sejarah atau proses budaya suatu 
masyarakat yang disajikan dalam bentuk gambar hidup. Film juga berfungsi 
sebagai media informasi. Selain sebagai media informasi, film juga 
merupakan dokumen sosial. Melalui film, masyarakat dapat melihat secara 
nyata apa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat tertentu pada masa 
tertentu (“Film: Aset Budaya Yang Harus Dilestarikan”, par. 5-6).  
Dalam pembuatan sebuah film adalah tidak mudah dan  tidak sesingkat 
ketika kita menontonnya, membutuhkan waktu dan proses yang sangat 
panjang karena diperlukan proses pemikiran dan proses tekniknya. Proses 
pemikiran berupa pencarian ide, gagasan, dan cerita yang nantinya akan 
digarap. Sedangkan proses teknik, berupa keterampilan artistik untuk 
mewujudkan ide dan gagasan menjadi sebuah film yang siap ditonton. 
Pencarian ide atau gagasan ide ini dapat berasal dari mana saja. 
 
Sebuah film yang bagus berangkat dari hasil pemikiran dan pengerjaan 
di lapangan dengan matang. Namun, dewasa ini perkembangan film yang 
bagus dan perkembangan penonton yang bagus tidaklah sejalan. Penonton 
bagus yang dimaksudkan dalam proposal ini adalah penonton yang ketika 
menonton baik itu dirumah ataupun dibioskop tidak hanya sekedar menonton, 
melainkan menelaah dengan baik isi dari film dan dapat mengambil nilai-nilai 
positif yang ada dalam film sehingga dapat berpengaruh dan menjadi 
pembelajaran hidup. 
Namun realitas yang ada tidaklah berjalan seperti diatas, terkadang 
penikmat film lebih cenderung menonton tanpa mengerti inti pesan yang coba 
disampaikan. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh perhatian kita yang teralihkan 
akan kecanggihan teknologi yang digunakan dalam film, kemegahan sebuah 
negara yang menjadi latar tempat adegan dari sebuah film, dll. 
Padahal dibalik kesemuanya itu, dalam penentuan pemeran, penentuan 
lokasi syuting, penentuan backsound, penentuan soundtrack dll tidaklah 
berangkat dari keputusan yang asal-asalan. Melainkan dari pertimbangan 
yang sangat matang dan memiliki maksud dan pesan tertentu. Sehingga ini 
kemudian menjadi tantangan tersendiri lagi bagi penikmat film agar bisa 
memilah dengan baik film mana yang baik dinonton atau film mana yang 
boleh dinonton. 
Salah satu film yang menurut penulis bisa dijadikan sebagai pilihan 
untuk ditonton adalah sebuah film karya Sutradara Richard LeGravanese 
yang berjudul Freedom Writers yang adalah berdasarkan kisah nyata. 
Freedom Writers bercerita tentang seorang guru bahasa inggris bernama Erin 
Gruwell yang mengajar di salah satu kelas di sebuah sekolah di Long Beach, 
California. Namun proses pengajarannya tidak semulus yang dia bayangkan,  
karena murid-murid yang harus dia ajar adalah murid-murid kriminal yang 
terdiri dari berbagai ras dan seringkali terlibat kerusuhan antar geng/ras. 
Dominasi antar ras, perebutan wilayah di jalanan pun terjadi juga di 
dalam kelas dan halaman sekolah. Kulit putih, kulit hitam, Asia dan Latin 
semua hanya membela dan bicara dengan suku mereka sendiri. Hari pertama 
mengajar berakhir dengan kerusuhan. Kekerasan antar ras pun terjadi hampir 
setiap hari di kelas.  
Berkat kesabaran dan ketelatenan, Erin berhasil mendekati mereka satu 
persatu. Menyatukan mereka bahkan membuat mereka menjalani hidup 
dengan lebih baik. Ia menunjukkan pada semua murid-muridnya apapun 
warna kulit dan ras mereka mempunyai banyak kesamaan. Idenya adalah 
memberikan sebuah buku dan menyuruh mereka menulis kisah hidup mereka 
sendiri seperti diary. Apa yang mereka rasakan, kemarahan dan kekerasan 
yang mereka alami membuat mereka menjadi dekat dan akhirnya menjadi 
seperti keluarga.  
Namun malang, sukses mengubah murid-muridnya yang bengal dan liar 
tipikal anak jalanan kehidupan rumah tangganya gagal dan jalan yang 
dihadapinya untuk membuat murid-muridnya menjadi lebih baik pun 
mendapat jegalan dari guru lain yang tidak menyukainya. 
Tidak seperti film berdasarkan kisah nyata lainnya yang beralur lambat 
dan berat, alur film ini justru terasa ringan dan mengalir. Film ini dikemas 
begitu menarik dengan alur cerita yang maju mundur, serta pengisahan 
konflik-konflik yang membuat adrenalin penonton semakin tidak karuan 
seperti dipermainkan, sehingga film ini menjadi semakin bagus dan 
berkualitas. Namun sebuah film yang bagus dan berkualitas tidak hanya 
dilihat dari alur ceritanya saja melainkan film tersebut harus memiliki pesan 
sosial/moral yang bisa dijadikan bahan acuan ataupun pembelajaran bagi 
penontonnya. Baik itu itu melalui tanda-tanda, simbol, ataupun ikon-ikon 
tertentu yang terdapat di film.  
Dalam film Freedom Writers, banyak pesan sosial/moral yang ingin  
disampaikan oleh sutradara ke penonton. Tidak heran apabila Freedom 
Writers memenangi penghargaan dari Humanitas Prize (2007) kategori 
Feature Film dan dinominasikan oleh Image Award (2008) sebagai 
Outstanding Writing in a Motion Picture (Theatrical or Television).  
Sobur (2006:127) mengatakan bahwa kekuatan dan kemampuan film 
menjangkau banyak segmen sosial, lantas membuat para ahli berpendapat 
bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. 
Berangkat dari latar belakang diatas, penulis berkeingan meneliti lebih 
lanjut mengenai pesan sosial/moral melalui tanda, simbol atau ikon-ikon 
tertentu yang ditampilkan dalam film Freedom Writers dalam bentuk skripsi 
dengan judul : Makna Pesan Sosial Dalam Film Freedom Writers (Analisis 
Semiotika). 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Makna Konotasi yang hendak disampaikan dalam Film Freedom 
Writers ? 
2. Bagaimana pesan sosial direpresentasikan secara Denotasi dalam Film 
Freedom Writers ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Makna Konotasi yang tersirat dalam film Freedom 
Writers. 
b. Untuk mengetahui pesan sosial yang direpresentasikan secara 
Denotasi dalam film Freedom Writers. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
rangka pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya di bidang kajian 
semiotika film. Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu 
menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai hal ini. 
b. Kegunaan Praktis  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjelaskan kepada 
masyarakat bahwa film dapat dikaji dalam berbagai ilmu, salah 
satunya adalah semiotika yang dapat digunakan dalam membaca 
tanda-tanda yang digunakan sepenuhnya atas dasar kekuasaan 
sutradara dan diinterpretasikan penuh atas dasar kekuasaan penonton. 
Selain itu lebih lanjut masyarakat dapat mengetahui dan 
memahami bagaimana film Freedom Writers sebagai salah satu media 
komunikasi massa yang mencoba menyampaikan pesan bahwa 
diskriminasi ditengah-tengah kita masih terjadi. Akan tetapi bagi 
setiap orang bila memang menginginkan sebuah perdamaian dunia 
terjadi sebaiknya perbaikilah hal-hal kecil disekitar kita dulu. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Industri film adalah industri yang tidak ada habisnya. Sebagai media 
massa, film digunakan sebagai media yang merefleksikan realitas, atau 
bahkan membentuk realitas. Cerita yang ditayangkan lewat film dapat 
berbentuk fiksi atau non fiksi. Lewat film, informasi dapat dikonsumsi 
dengan lebih mendalam karena film adalah media audio visual. Media ini 
banyak digemari banyak orang karena dapat dijadikan sebagai hiburan dan 
penyalur hobi. 
Film Sebagai Media Representasi. Di zaman modern seperti sekarang 
ini, film menjadi salah satu wadah dari komunikasi media massa. Melalui 
film, informasi, pengetahuan/ilmu, bahkan ideologi dapat disalurkan kepada 
masyarakat yang menontonnya. Film yang merupakan sebuah karya yang 
dikerjakan oleh sekelompok orang yang memiliki kredibilitas dan capable 
dalam memproduksi dan menjadi penghantar sebuah pesan yang terkadung 
didalam sebuah film. Melalui film, pesan yang apabila diterima dengan baik 
dapat merubah pengetahuann bahkan sikap. 
Film adalah salah satu bentuk sejarah yang didokumenkan oleh 
sekelompok orang, yang dimana film ini akan menjadi sebuah perwakilan 
keberadaan mereka dan secara langsung mereka yang ada dibaliknya akan 
menjadi pendukung. Film menjadi sebuah pembelajaran akan apa yang 
kurang dalam rekam sejarah di masa lampau, dan yang dibutuhkan untuk 
masa depan kelak. Terlepas dari kenyataan dari sebuah film apakah bersifat 
imajiner atau sebenarnya. 
Film sebagai salah satu media komunikasi massa selalu merupakan 
potret dari masyarakat di mana film itu dibuat. Film selalu merekam realitas 
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian 
memproyeksikannya ke atas layar, (Irwanto dalam Sobur, 2006:127). 
Dengan berbagai kreatifitas yang dimiliki oleh sekelompok profesional 
yang membuat film, seringkali terdapat banya simbol atau ikon tertentu yang 
digunakan dalam sebuah film yang digunakan untuk pencapaian tertentu yang 
diharapkan. Gambar dan suara adalah unsur terpenting dalam film. Suara 
yang adalah perwujudan dari dialog naskah yang biasanya diiringi oleh 
backsound  sebagai pengindah sebuah alur cerita yang akan mengiringi rekam 
gambar atau adegan. 
Melalui gambar dan suara, indera fisik kita akan dibawa merasakan 
potret dari realitas yang ada melalui sebuah proses mediasi, dimana lewat 
ketiganya tadi film akan mengantarkan kita pada dunia “nyata” film yang 
mirip dengan dunia yang kita rasakan sebenarnya. Disinilah representatif 
berperan. Bagaimana cara kita menginterpretasikan apa yang kita lihat dalam 
film dan menciptakan makna sendiri dengan mengkontruksinya. 
Dalam perspektif Marxian dalam Irawanto (1995:15). Film sebagai 
intuisi sosial dianggap memiliki aspek ekonomis sekaligus ideologis. Film 
senantiasa berkisar pada produksi reprentasi bagi masyarakat yang telah 
disiapkan untuk berharap memperoleh kesenangan di dalam sistem yang 
menjami berputarnya kapital. Dengan demikian, posisi film sesungguhnya 
berada dalam tarik ulur ideologi kebudayaan dimana film itu diproduksi. 
Bahasa adalah Sistem Komunikasi. Sebagai suatu unsur yang 
dinamik, bahasa sentiasa dianalisis dan dikaji dengan menggunakan perbagai 
pendekatan untuk mengkajinya. Antara pendekatan yang dapat digunakan 
untuk mengkaji bahasa ialah pendekatan makna. Filsafat Bahasa merupakan 
salah satu bidang yang mempelajari tentang makna. Makna adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu melekat dari apa saja yang 
kita tuturkan. Pengertian dari makna sendiri sangatlah beragam. 
Ferdinand de Saussure mengungkapkan pengertian makna sebagai 
pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda 
linguistik. Dengan kata lain, makna merupakan istilah yang paling ambigu 
dan paling kontroversial dalam teori tentang bahasa.  
Dalam Kamus Linguistik, pengertian makna dijabarkan menjadi : 
1.     Maksud pembicara; 
2.     Pengaruh penerapan bahasa dalam pemakaian persepsi atau 
perilaku manusia atau kelompok manusia; 
3.     Hubungan dalam arti kesepadanan atau ketidak sepadanan 
antara bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjukkannya,dan 
4.     Cara menggunakan lambang-lambang bahasa. 
R. Brown menjelaskan bahwa makna sebagai sebuah kecenderungan 
(disposisi) total untuk menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk 
bahasa. Terdapat banyak komponen dalam makna yang dibangkitkan suatu 
kata atau kalimat. Selanjutnya Mulyana menyatakan bahwa, makna muncul 
dari hubungan khusus antara kata (sebagai simbol verbal) dan manusia. 
Makna tidak melekat pada kata-kata namun kata-kata membangkitkan makna 
dalam pikiran  orang. Jadi, tidak ada hubungan langsung antara suatu objek 
dan simbol yang digunakan untuk mempresentasikannya. 
Teori lain yang menjelaskan perbedaan pembentukan makna dalam 
perilaku komunikasi interpersonal yaitu Coordinated Management of 
Meaning  Theory. Teori ini dikembangkan  Pearce dan Cronen pada tahun 
1980 dengan asumsi bahwa: 
·        Human beings live in communication 
·        Human beings co-create a social reality 
·       Information transactions depend on personal and interpersonal 
meaning. 
Menurut Teori ini, makna bersifat personal dan interpersional. Makna 
personal yaitu makna yang telah diperoleh ketika seseorang membawa 
pengalaman yang unik ke dalam interaksi. Sementara makna interpersonal 
adalah hasil interaksi manakala dua orang setuju terhadap interpretasi masing-
masing pada sebuah interaksi itu. Makna personal dan interpersonal diperoleh 
dalam sebuah percakapan dan seringkali makna itu tanpa didasarkan pada 
banyak pemikiran. 
Menimbang teori-teori komunikasi tentang makna, Terdapat tiga 
kelompok teori masing-masing Teori Interaksi Simbolik, Strukturasi dan 
Konvergensi; Teori Realitas Sosial dan Budaya; serta Teori Pengalaman dan 
Interpretasi,yang sama-sama mempunyai penekanan tentang bagaimana 
seseorang memaknai suatu obyek. 
Sebagai teori pendekatan menuju analisis semiotika sebagai pisau beda, 
penulis memilih menggunakan Teori Interaksi Simbol yang bawakan oleh 
George Herbert Mead. Interaksi simbolik adalah interaksi yang memunculkan 
makna khusus dan menimbulkan interpretasi atau penafsiran. Simbolik 
berasal dari kata ‟simbol‟ yakni tanda yang muncul dari hasil kesepakatan 
bersama. Bagaimana suatu hal menjadi perspektif bersama, bagaimana suatu 
tindakan memberi makna-makna khusus yang hanya dipahami oleh orang-
orang yang melakukannya. 
Apabila dilihat secara umum Simbol merupakan esensi dari teori 
interaksionisme simbolik. Teori ini menekankan pada hubungan antara 
simbol dan interaksi. Teori Interaksi Simbolik merupakan sebuah kerangka 
referensi untuk memahami bagaimana manusia, bersama dengan manusia 
lainnya, menciptakan dunia simbolik dan bagaimana dunia ini, dan 
bagaimana nantinya simbol tersebut membentuk perilaku manusia.  
Teori interaksi simbolik menggunakan paradikma individu sebagai 
subjek utama dalam percaturan sosial, yaitu sebagai individu aktif dan 
proaktif.inilah kompromi teori ini dengan teori lain yang mungkin 
mengenyampingkan keberadaan dan kemampuan individu untuk 
menginterpretasikan fakta lingkunagannya. Dan mengkonstruksikan alam 
kehidupan kebersamaannya secara kolektif lewat aksi dan interaksinya yang 
komunikatif, (Lely Arrianie,2010:29). 
Akar pemikiran interaksi simbolik adalah mengendalikan realitas sosial 
sebagai suatu proses bukan suatu yang statis atau dokmatis, artinya 
masyarakat di lihat sebagai sebuah interaksi simbolis bagi individu-individu 
yang ada didalamnya, manusia bukan barang jadi melainkan barang yang 
akan jadi. 
Dalam teori interaksi simbolik meyakini bahwa simbol adalah objek 
sosial yang digunakan untuk merepresentasikan apa-apa yang memang 
disepakati bisa direpresentasikan oleh simbol tersebut. Bahwa Individu 
sebagai produsen sekaligus konsumen atas simbol tidak hanya merespon 
simbol secara pasif, tetapi juga secara aktif menciptakan dan menciptakan 
kembali dunia tempat dia bertindak berdasarkan realitas yang datang. 
Dalam pengertian sederhana bahwa Proses sosial dalam kehidupan 
kelompoklah yang menciptakan dan menegaskan aturan-aturan, bukan aturan-
aturan yang menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok. Tindakan 
manusia bukan hanya semata datang dari kekuatan dalam dan luar dari 
manusia tersebut melainkan atas pemaknaan dari sesuatu yang dihadapi terus-
menerus. 
Nilai Sosial dalam Sebuah Pesan. Nilai sosial dalam sosiologi bersifat 
abstrak karena nilai tidak dapat dikenali dengan pancaindra. Nilai hanya dapat 
ditangkap melalui benda atau tingkah laku yang mengandung nilai itu sendiri. 
Nilai (value) mengacu pada pertimbangan terhadap suatu tindakan, 
benda, cara untuk mengambil keputusan apakah sesuatu yang bernilai itu 
benar (mempunyai nilai kebenaran), indah (nilai keindahan/estetik), dan 
religius (nilai ketuhanan). Pengertian nilai sosial adalah penghargaan yang 
diberikan masyarakat terhadap sesuatu yang dianggap baik, luhur, pantas dan 
mempunyai daya guna fungsional bagi masyarakat. 
Prof. Dr. Notonegoro, membagi nilai menjadi tiga macam sebagai 
berikut. 
1. Nilai material, Nilai material adalah segala sesuatu yang berguna 
bagi jasmani/unsur fisik manusia. 
2. Nilai vital, Nilai vital adalah segala sesuatu yang berguna bagi 
manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan aktivitas. 
3. Nilai kerohanian, Nilai kerohanian adalah segala sesuatu yang 
berguna bagi batin (rohani) manusia. 
Nilai kerohanian manusia dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 
1. Nilai kebenaran adalah nilai yang bersum-ber pada unsur 
akal manusia; 
2. Nilai keindahan adalah nilai yang bersumber pada perasaan 
manusia (nilai estetika); 
3. Nilai moral (kebaikan) adalah nilai yang bersumber pada 
unsur kehendak atau kemauan (karsa dan etika); 
4. Nilai religius adalah nilai ketuhanan yang tertinggi, yang 
sifatnya mutlak dan abadi. 
Pengklasifikasian nilai-nilai sosial diatas kemudian diwujudkan dalam 
sebuah pesan. Pesan inilah yang dikenal sebagai pesan sosial. Pesan sosial 
dalam penelitian ini berupa hasil pembedahan dari simbol, tanda ataupun 
indeks yang ada dalam film Freedom Writers. 
Semiotika Sebagai Pisau Analisis. Semiotika adalah sebuah langkah 
atau cara yang bisa diterapkan ketika kita ingin melihat lebih jauh bagaimana 
konstruksi makna maupun konstruksi realitas dalam sebuah teks pada 
sebguah film. Semiotika secara sederhana dipahami sebagai sebuah teori 
mengenai tanda atau sistem tanda. Tanda adalah sesuatu hal yang memiliki 
makna tersendiri dan menjadi sebuah komunikator karena tanda akan 
menyampaikan pesan-pesan kepada orang yang membacanya. Melalui sistem 
makna, sebuah tanda dikenal dalam dua komponen, yaitu signifier (penanda) 
yang adalah sebuah materi yang membawa makna, menunjuk pada dimensi 
konkret dari tanda tersebut, dan signified (petanda) yang adalah sisi abstrak 
dari tanda, dengan kata lain signified (petanda) adalah makna itu sendiri. 
Menurut Fiske, semiotika adalah bagaimana pesan itu dikonstruksi oleh 
tanda-tanda ketika bersinggungan dengan penerima yang menghasilkan 
sebuah makna berdasarkan daya pikir dari penerima. 
Pesan bukan sekedar sesuatu yang dikirim A ke B, melainkan lebih 
daripada itu, pesan adalah suatu elemen yang terdapat dalam hubungan yang 
terstruktur dengan elemen-elemen lainnya, termasuk realitas ekternal 
(Zulkifli, 2004 : 18). 
Interpretasi atas film ini sendiri akan merujuk pada dua proses 
pemaknaan yang dilakukan oleh Monaco, yaitu pemaknaan secara denotatif 
dan pemaknaan secara konotatif. 
Makna denotatif pada film adalah makna apa adanya dari film tersebut, 
artinya disini makna lahir pada diri petanda atau interpretan sebagai proses  
Sementara itu makna secara konotasi dari film adalah sebuah makna 
yang tidak terlihat. Makna-makna yang hadir adalah makna secara implisit 
atau sebuah makna tersembunyi dari apa yang tampak secara nyata dalam 
film tersebut. Proses interpretasi makna konotasi ini senantiasa berkaitan 
dengan subjektifitas individu yang melakukan pemaknaan. Hasil pemaknaan 
tersebut akan berhubungan dengan latar belakang sosial dari individu 
tersebut. Oleh sebab itu bisa jadi sebuah tanda yang sama akan dimaknai 
secara berbeda oleh individu dengan latar belakang sosial yang berbeda. 
transformasi pengetahuan, isi film, secara utuh dari penanda, yaitu si pembuat 
film. Makna denotatif lebih menekankan pada kedalaman untuk menceritakan 
kembali isi film. Makna yang lahir secara denotatif tersebut tidak boleh 
terlepas atau keluar dari apa yang tampak secara nyata pada rangkaian film 
secara keseluruhan. 
Adapun tentang pemaknaan sebuah film tidak bisa dilepaskan dari 
hubungan struktural tanda dan makna atau sistem pengorganisasian tanda, 
yaitu: Paradigmatik, merupakan sekumpulan tanda yang dari dalamnya dipilih 
satu untuk digunakan. Dalam semiotik, paradigmatik digunakan untuk 
mencari oposisi-oposisi (simbol-simbol) yang ditemukan dalam teks (tanda) 
yang bisa membantu memberi makna. Sintagmatik, merupakan pesan yang 
dibangun dari paduan tanda-tanda yang dipilih. Sintagma digunakan untuk 
menginterpretasikan teks (tanda) berdasarkan urutan kejadian/peristiwa yang 
memberikan makna atau bagaimana urutan peristiwa atau kejadian 
menggeneralisasi makna. 
Charles Sanders Pierce memperkenalkan sebuah model segitiga makna 
yang dipergunakan dalam semiotik. Menurut Pierce, makna merupakan hasil 
dari interaksi dinamis antara tanda, interpetant, dan objek. Dalam pandangan 
semiotika, komunikasi merupakan pembangkitan dari makna terkait pesan 
terhadap penyampai maupun penerima.Pemaknaan adalah sebuah proses 
aktif. Sehingga, makna jika dilihat secara historis  ditempatkan secara tertentu 
dan apabila memungkinkan makna tersebut akan berubah seiring berjalannya 
waktu. 
Menurut Pierce, tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat 
ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk 
(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Sedangkan objek adalah 
sesuatu yang menjadi referensi dari tanda. Sementara interpretan adalah tanda 
yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. 
Berangkat dari beberapa pengertian dan teori seputar tanda ataupun 
simbolik, penulis menggunakan analisis semiotik dengan pertimbangan 
bahwa analisis semiotika lebih memungkinkan pembongkaran idologi dalam 
teks dan gambar film serta analisis semiotika lebih menekankan pada “pesan 
tersembunyi” dari sebuah film. Analisis semiotika juga adalah pendekatan 
yang tidak memiliki aturan yang sangat baku sehingga hal ini dapat memberi 
ruang bagi penulis untuk melakukan eksplorasi lebih mendalam. 
Lebih lanjut penulis menggunakan analisis semiotika signifikasi dua 
tahap (two order of signification) yang diperkenalkan oleh Roland Barthes 
yang menjelaskan mengenai makna denotasi kemudian konotasi serta mitos 
dan ideologi dibalik itu. 
Mitos disini tidak dipahami sebagaimana pengertian biasa, tetapi 
dipahami sebagai proses pemaknaan itu sendiri. Artinya dalam ruang lingkup 
penjelasan semiotika itu sendiri. Mitos adalah cerita yang digunakan suatu 
budaya untuk memahami aspek alam atau realitas. Jika konotasi merupakan 
makna tahap kedua dari petanda maka mitos adalah makna tahap kedua dari 
petanda. 
 
 
 
Gambar 1.1 Model Dua Tahap Signifikasi Roland Barthes 
 
 
 
 
 
Sumber : (Sumber: John Fiske. 1990. Introduction  1) 
Barthes, seperti yang dikutip Fiske, menjelaskan: Signifikasi tahap 
pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah 
tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, 
yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan 
Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap dua. Hal ini menggambarkan 
interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau esensi dari 
pembaca serta nilai-nilai kebudayaannya. 
Ini terjadi tatkala makna menuju subjektif atau setidaknya 
intersubjektif. Untuk itu setiap teks yang lahir dalam berbagai medium pesan 
termasuk film, merupakan sebuah proses interpretasi dari pembuat film. 
Membongkar berbagai penanda dan tanda yang hadir membutuhkan sebuah 
perangkat analisis. Semiotika sebagai alat analisis akan melahirkan sebuah 
konstruksi baru terhadap apa yang menjadi konstruksi awal pembuat film. 
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Gambar 1.2. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Defenisi Operasional 
1. Pesan adalah inti dari setiap proses komunikasi. Suatu komunikasi yang 
terjalin antara komunikator ke komunikan tujuan adalah penyampaian 
pesan. Sosial adalah adalah sebagai salah satu bentuk kemasyarakatan 
yang merupakan sebuah konsep abstrak dalam diri insan manusia terkait 
apa yang dianggap baik dan tidak baik. Pesan Sosial adalah sebuah nilai 
akan perwujudan dari konsep nilai baik dan tidak baik yang bersifat 
tersirat. Dalam hal ini kaitannya ada pada gambar dan dialog dari film 
yang akan diteliti, yakni Film Freedom Writers. 
Film 
Freedom Writers 
Analisis 
Semiotik 
Roland 
Signifikasi I 
Denotasi 
Signifikasi II 
Konotasi Mitos 
1. Makna Konotasi dalam Film Freedom Writers 
2. Pesan Sosial direpresentasikan secara 
Denotasi dalam Film Freedom Writers 
2. Film Freedom Writers adalah sebuah film yang diangkat dari kisah nyata 
perjuangan seorang guru bernama Erin Gruwell di wilayah New Port 
Beach, Long Beach, California, Amerika Serikat dalam membangkitkan 
semangat belajar anak-anak didiknya di tengah kerusuhan rasial yang 
terjadi disekitar lingkungannya. 
3. Analisis Semiotika adalah suatu ilmu atau metode yang digunakan untuk 
mengenali dan memaknai tanda-tanda atau simbol-simbol yang 
direpresentasikan dalam film Freedom Writers yang berupa gambar-
gambar dan dialog. 
4. Denotatif dalam film adalah proses menguraikan dan memahami makna 
yang coba disampaikan oleh sesuatu yang tampak secara nyata yang biasa 
dikenal sebagai tanda. 
5. Konotatif dalam film adalah proses pemaknaan yang coba disampaikan 
oleh sesuatu yang tidak tampak secara nyata, dalam hal ini biasa disebut 
tataran semiologis tingkat dua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari Februari – April 2013 (kurang lebih 3 bulan) 
dengan objek penelitian adalah film drama Freedom Writers karya 
Sutradara Richard LaGravenese dengan durasi film 123 menit dan dirilis 
pada tahun 2007. 
2. Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
secara kualitatif bersifat interpretatif. Pendekatan ini memungkinkan 
penulis untuk melakukan pengamatan dan analisis secara mendalam 
terhadap objek yang akan diteliti. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Untuk data primer, peneliti akan melakukan teknik observasi dengan 
menonton VCD film Freedom Writers, kemudian penulis akan 
melakukan pengamatan dan menyimak secara menyeluruh secara teliti 
dan mendalam tiap shot per scene. Selanjutnya penulis akan 
mengidentifikasi audio dan visualnya yang dapat mewakili dan 
menggambarkan pesan sosial yang diteliti. 
2. Data Sekunder 
Untuk data sekunder data akan diperoleh melalui studi pustaka denagn 
mambaca literatur, buku-buku bacaan dan tulisan ilmiah yang 
berkaitan dan relevan dengan objek penelitian yang akan diteliti.  
4. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dan dikaji menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif Roland Barthes, yaitu analisis tentang hubungan tanda 
dan analisis mitos.  
Dalam mengalisis dan mengkaji film Freedom Writers, penulis 
menggunakan pendekatan semiotika Barthes dengan tiga tahap analisis, 
yaitu : 
1. Deskripsi makna denotatif, yakni menguraikan dan memahami makna 
denotatif yang disampaikan oleh sesuatu yang tampak secara nyata 
atau materiil dari tanda. 
2. Identifikasi sistem hubungan tanda dan corak gejala budaya yang 
dihasilkan oleh masing-masing tersebut. Ada tiga bentuk hubungan 
yang dianalisis yaitu hubungan simbolik, hubungan paradigmatik, dan 
hubungan sintagmatik. 
3. Analisis mitos, yaitu sebuah film menciptakan mitologi dan ideologi 
sebagai sistem konotasi. Apabila dalam denotasi teks 
mengekspresikan makna alamiah, maka dalam level konotasi mereka 
menunjukkan ideological atau secondary meaning. Semiotika 
berusaha menganalisis teks film sebagai keseluruhan struktur dan 
memahami makna yang konotatif dan tersembunyi. 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Film Sebagai Medium Komunikasi Massa 
Film merupakan alat komunikasi massa yang muncul pada akhir abad 
ke-19. Film merupakan alat komunikasi yang tidak terbatas ruang lingkupnya 
di mana di dalamnya menjadi ruang ekspresi bebas dalam sebuah proses 
pembelajaran massa. Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak 
segmen sosial, yang membuat para ahli film memiliki potensi untuk 
mempengaruhi membentuk suatu pandangan dimasyarakat dengan muatan 
pesan di dalamnya. Hal ini didasarkan atas argument bahwa film adalah 
potret dari realitas di masyarakat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh 
dan berkembang di dalam masyarakat dan kemudian memproyeksikanya ke 
dalam layar ( Sobur, 2003 : 126 – 127 ).  
Film sebagai suatu bentuk karya seni, banyak maksud dan tujuan yang 
terkandung di dalam pembuatannya. Hal ini dipengaruhi juga oleh pesan yang 
ingin disampaikan oleh pembuat film tersebut. Meskipun cara pendekatannya 
berbeda, dapat dikatakan setiap film mempunyai suatu sasaran, yaitu menarik 
perhatian orang terhadap muatan masalah-masalah yang dikandung. Selain itu 
film dirancang untuk melayani keperluan publik terbatas maupun publik tak 
terbatas ( Sumarno, 1996 : 10 ). Hal ini disebabkan pula adanya unsur idiologi 
dari pembuat film diantaranya unsur budaya, sosial, psikologis, penyampaian 
bahasa film, dan unsur yang menarik ataupun merangsang imajinasi khalayak 
( Irawanto, 1999 : 88 ).  
Film merupakan transformasi dari kehidupan manusia di mana nilai 
yang ada di dalam masyarakat sering sekali dijadikan bahan utama 
pembuatan film. Seiring bertambah majunya seni pembuatan film dan 
lahirnya seniman film yang makin handal, banyak film kini telah menjadi 
suatu narasi dan kekuatan besar dalam membentuk klise massal. Film juga 
dapat dijadikan sebagai media propaganda oleh pihak-pihak tertentu di dalam 
menarik perhatian masyarakat dan membentuk kecemasan ketika 
dipertontonkan, contoh tentang kekerasan, anti sosial, rasisme dan lain-lain. 
Kecemasan ini muncul berasal dari keyakinan bahwa isi pesan mempunyai 
efek moral, psikologis, dan masalah sosial yang merugikan.  
Memahami makna pesan dalam suatu film merupakan suatu hal yang 
sangat kompleks. Hal ini dapat dilihat terlebih dahulu dari arti kata makna 
yang merupakan istilah yang sangat membingungkan. Menurut beberapa ahli 
linguis dan filusuf, makna dapat dijelaskan : ( 1 ) menjelaskan makna secara 
ilmiah, ( 2 ) mendeskripsikan kalimat secara ilmiah, ( 3 ) menjelaskan makna 
dalam proses komunikasi ( Sobur, 2001 : 23 ). Sedangkan definisi makna 
yang dikemukakan Brown adalah sebagai kecenderungan total untuk 
menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa. Wendell Jhonson 
menambahkan pandangannya terhadap ihwal teori dalam konsep makna di 
antaranya :  
1. Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata – kata 
melainkan pada manusia, dalam hal ini kita menggunakan kata kata untuk 
mendekati makna yang ingin kita komunikasikan. Kata – kata tidak secara 
lengkap dan sempurna menggambarkan makna yang kita maksud, 
demikian pula makna yang didapat pendengar dari pesan – pesan kita 
amati berbeda dengan makna yang ingin kita komunikasikan.  
2. Makna berubah. Kata – kata relatif statis, makna dari kata – kata terus 
berubah, dan ini khususnya terjadi pada dimensi emosional dari makna.  
3. Makna membutuhkan acuan. Komunikasi mengacu pada dunia nyata, 
komunikasi hanya masuk akal bilamana ia mempunyai kaitan dengan 
dunia atau lingkungan eksternal. 
4. Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna. Berkaitan dengan 
gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah masalah komunikasi 
yang timbul akibat penyingkatan berlebihan tanpa mengaitkannya dengan 
acuan yang kongkrit dan dapat diamati.  
5. Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu, jumlah kata 
dalam suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas, karena itu 
suatu kata mempunyai banyak makna, hal ini dapat menimbulkan masalah 
bila sebuah kata diartikan secara berbeda oleh dua orang yang sedang 
berkomunikasi.  
6. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh dari 
suatu kejadian bersifat multi aspek dan sangat kompleks, tetapi hanya 
sebagian saja dari makna – makna ini yang benar – benar dapat dijelaskan. 
( Sobur, 2003 : 256 -259 )  
Teori yang bisa digunakan dalam memecahkan makna ungkapan 
dengan cara mengidentifikasi sesuatu adalah dengan teori Ideasonal ( The 
Ideational Theory ). Menurut Alston teori Ideasonal menghubungkan makna 
dengan suatu idea tahu representasi psikis yang ditimbulkan kata atau 
ungkapan tersebut kepada kesadaran atau bisa dikatakan teori ini 
mengidentifikasi makna dengan gagasan yang ditimbulkan oleh suatu 
ungkapan. Teori ini melatarbelakangi pola pikir orang mengenai bahasa 
sebagai suatu instrumen atau alat bagi komunikasi pikiran, sebagai gambaran 
fisik dan eksternal dari suatu keadaan internal, bila mana orang menetapkan 
suatu kalimat sebagai suatu rangkaian kata-kata yang mengungkapkan suatau 
pikiran yang lengkap. Bahasa hanya dipandang sebagai alat atau gambaran 
lahiriah dari gagasan atau pikiran manusia ( Sobur, 2003 : 260-261 ).  
Tatkala media dikendalikan oleh berbagai kepentingan idiologis, media 
sering dituduh sebagai perumus realitas sesuai dengan ideologi yang 
melandasinya. Artinya sebuah ideologi itu menyusup dan menanamkan 
pengaruhnya lewat media secara tersembunyi dan mengubah pandangan 
setiap orang secara tidak sadar ( Sobur, 2003 ; 113 ). Media bukan cuma 
menentukan realitas seperti apa yang akan dikemukakan namun media juga 
harus bisa memilah siapa yang layak dan tidak layak masuk menjadi bagian 
dari realitas itu. Dalam hal ini media bisa menjadi control yang bisa 
mempengaruhi bahkan mengatur isi pikiran dan keyakinan di dalam 
masyarakat. 
Film sendiri merupakan perkembangan dari fotografi yang ditemukan 
oleh Joseph Nicephore Niepce dari Prancis pada tahun 1826. Penyempurnaan 
dari fotografi yang berlanjut akhirnya mendorong rintisan penciptaan film itu 
sendiri. Nama-nama penting dalam sejarah penemuan film ialah Thomas Alva 
Edison dan Lumiere Bersaudara ( Sumarno, 1996 : 2 ). Dari awal pemunculan 
film sampai sekarang banyak bermunculan sineas – sineas yang makin 
terampil dalam membuat, meramu segala unsur untuk membentuk sebuah 
film. Dari berbagai pemikiran seorang pembuat film yang dituangkan dalam 
karyanya maka film dapat digolongkan menjadi film cerita dan non cerita. 
Film cerita sendiri memiliki berbagai genre atau jenis film dengan durasi 
waktu yang berbeda beda pula, ada yang berdurasi 10 menit hingga beberapa 
jam. Genre sendiri dapat diartikan sebagai jenis film yang ditandai oleh gaya, 
bentuk atau isi film itu sendiri. Ada yang menyebutkan film drama, film 
horor, film klasikal, film laga atau action, film fiksi ilmiah, dan lain-lain.  
Film yang juga merupakan media komunikasi, tidak mencerminkan 
atau bahkan merekam realitas; seperti medium representasi yang lain film 
hanya mengkonstruksi dan “menghadirkan kembali” gambaran dari realitas 
melalui kode – kode, konvensi – konvensi, mitos dan ideologi – ideologi dari 
kebudayaannya sebagai cara praktik signifikasi yang khusus dari medium ( 
Turner, 1991 : 128 ).  
Dalam pembuatan film cerita diperlukan proses pemikiran dan proses 
teknis. Proses pemikiran berupa pencarian ide, gagasan atau cerita yang akan 
dikerjakan. Sedangkan proses teknis berupa ketrampilan artistik untuk 
mewujudkan segala ide, gagasan atau cerita menjadi film yang siap ditonton. 
Oleh karena itu suatu film terutama film cerita dapat dikatakan sebagai 
wahana penyebaran nilai – nilai ( Effendy, 2002 : 16 ). Jika dalam film cerita 
memiliki ragam jenis demikian pula yang tergolong pada film non cerita, 
namun pada mulanya hanya ada dua tipe film non cerita ini yakni film 
documenter dan film facktual. Film faktual umumnya hanya menampilkan 
fakta, kamera sekedar merekam peristiwa sedangkan Film documenter selain 
mengandung fakta ia juga mengandung subyektifitas pembuatnya,. 
Subyektifitas diartikan sebagai sikap atau opini terhadap peristiwa. 
 
B. Sejarah dan Perkembangan Film 
Pada abad ke 19 terlihat perkembangan yang pesat dari bentuk visual 
sebagai budaya populer. Industri banyak memproduksi lentera bergerak/ 
diorama, buku kumpulan foto-foto, dan ilustrasi fiktif.  
Pada masa itu pula berkembang jenis hiburan yang dapat dinikmati 
secara visual. Sirkus, “freak shows”, taman hiburan, dan pagelaran musik 
seringkali berkeliling dari kota ke kota sebagai tontonan yang terbilang 
murah. Produksi dan biaya perjalanan yang tinggi tidak seimbang secara 
ekonomis. Bioskop muncul sebagai suatu alternatif hiburan yang mudah, 
dengan cara yang lebih sederhana dalam menyajikan hiburan diantara 
masyarakat luas. Bioskop awalnya ditemukan. pada tahun 1890-an. Muncul 
pada masa revolusi industri sama halnya seperti masa kemunculan telepon, 
phonograph, dan automobil. Bioskop menjadi peranti teknologi yang menjadi 
basis industri yang lebih besar lagi. 
Masa Pra-Gambar Bergerak/ Motion Pictures. Awalnya ilmuwan 
menemukan fakta bahwa manusia sangat tertarik pada sesuatu yang bergerak, 
namun tidak dapat jelas melihat jika pergerakan itu lebih dari 16 gerakan per 
detik. Berdasarkan penemuan ini dibuatlah sebuah mainan bergerak semacam 
diorama yang memproyeksikan bayangan sebuah gambar. Lalu 
berkembanglah alat-alat lain yang menjadi prinsip dasar sebuah bioskop 
kelak. Antara lain:  
- Pada 1832 Fisikawan Belgia Joseph Plateau dan profesor geometri Austria 
Simon Stampfer menemukan Phenakistoscope. Lalu setelah itu ditemukan 
juga Zoetrope pada 1833. Prinsip yang sama dari kedua mainan ini yang 
nantinya digunakan pada film.  
- Satu hal yang sangat penting bagi penemuan bioskop adalah kemampuan 
fotografi yang bisa mencetak gambar pada bidang datar. Foto tersebut 
dicetak pada lempeng kaca oleh Claude Niépce di tahun 1826. Lalu 
diproyeksikan per lempeng untuk setiap gerakan. Proses ini memakan waktu 
beberapa menit setiap frame-nya.  
- Henry Fox Talbot memperkenalkan negatif terbuat dari kertas.  
- Selanjutnya George Eastman di tahun 1888, menemukan stil kamera yang 
mampu menghasilkan foto diatas rol kertas halus dan sensitif/sensitized. 
Kamera ini dinamai Kodak, fotografi sederhana hingga orang awam pun 
mampu menggunakan kamera ini.  
- Tahun berikutnya Eastman menemukan rol film seluloid yang transparan 
untuk stil kamera.  
- Pada tahap akhirnya dikembangkan pula mesin proyeksi intermiten yang 
mengkoordinasikan pergerakan rol selulosa dan mengatur cahaya.  
- Pada tahun 1890-an berdasarkan kondisi teknis bioskop resmi ada.  
- Pada 1891 Thomas Edison dan seorang asisten W. K. L. Dickson 
menemukan alat yang baik untuk menampilkan rol selulosa dengan 
menggabungkan Kinetograf dan Kinetoscope. Dickson memotong rol 
Eastman selebar 1 inchi (35 millimeters). Dickson pun melubangi rol 
disetiap kanan kiri, 4 lubang pada setiap framenya. Lubang ini dapat ditarik 
gigi pemutar pada kinestoscope.  
- Lalu Edison mengembangkan Phonograf buatannya untuk dapat 
mendengarkan rekaman suara berbarengan dengan putaran rol selulosa. 
Mendengarkan phonograf ini menggunakan alat bantu earphone.  
Awal Perkembangan Pembutan Film dan Pertunjukan 
- Industri film pada awalnya hanya menampilkan cerita nyata atau non fiksi.  
- Berkembang film jenis Scenics, yang seringkali menampilkan pemandangan 
alam atau daerah tertentu secara panorama.  
- Berkembang juga jenis pertunjukan berita.  
- Recreated film, atau film yang dibuat setting di dalam studio. Setting 
tersebut dibuat mirip dengan aslinya.  
- 1895, Film fiksi pertama dibuat oleh Lumiéres berjudul Arroseur arrosé 
dengan sedikit komedi  
Berdasarkan situs Wikipedia Indonesia, menurut Sergei Eisentein, tanggal 
kelahiran film secara resmi adalah 20 Desember 1895, yakni sewaktu 
Lumiere bersaudara mendemonstrasikan untuk pertama kali penemuan 
mereka di muka khalayak ramai di Grand Café, Paris. Saat itu pula lahirlah 
sebuah tontonan yang menakjubkan. 
Fenomena perkembangan film yang begitu cepat dan tak terprekdisikan 
membuat film kini disadari sebagai fenomena budaya yang progresif. Bukan 
saja oleh negara-negara yang memiliki industri film besar, tapi juga oleh 
negara negara yang baru akan memulai industri filmnya. 
Defenisi dan Fungsi Film. Secara harfiah, film (sinema) adalah 
cinematographie yang berasal dari kata cinema (gerak), tho atau phytos 
(cahaya), dan graphie atau grhap (tulisan, gambar, citra). Jadi pengertiannya 
adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan 
cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang biasa disebut kamera. 
Film sebagai karya seni sering diartikan hasil cipta karya seni yang 
memiliki kelengkapan dari beberapa unsur seni untuk memenuhi kebutuhan 
yang sifatnya spiritual. Dalam hal ini unsur seni yang terdapat dan menunjang 
sebuah karya fim adalah: seni rupa, seni fotografi, seni arsitektur, seni tari, 
seni puisi sastra, seni teater, seni musik. Kemudian ditambah lagi dengan seni 
pantomin dan novel. Kesemuannya merupakan pemahaman dari sebuah karya 
film yang terpadu dan biasa kita lihat. 
Menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
33 Tahun 2009 Tentang Perfilman (UU baru tentang perfilman) “Film adalah 
karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi 
massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara 
dan dapat dipertunjukkan”. 
Dalam sejarah perkembangan film terdapat tiga tema besar dan satu 
atau dua tonggak sejarah yang penting (McQuail, 1987:13). Tema pertama 
ialah pemanfaatan film sebagai alat propaganda. Tema ini penting terutama 
dalam kaitannya dengan upaya pencapaian tujuan aslinya dan masyarakat. 
Hal tersebut berkenaan dengan pandangan yang menilai bahwa film memiliki 
jangkauan, realisme, pengaruh emosional, dan popularitas yang hebat. Kedua 
tema lainnya dalam sejarah film ialah munculnya beberapa aliran seni film 
(Huaco dalam McQuail, 1987:51) dan lahirnya aliran film dokumentasi 
sosial. Kedua kecenderungan tersebut merupakan suatu penyimpangan dalam 
pengertian bahwa keduanya hanya menjangkau minoritas penduduk dan 
berorientasi ke realisme. 
Terlepas dalam hal itu, keduanya mempunyai kaitan dengan tema “film 
sebagai alat propaganda”. Sebagai komunikasi massa, film dimaknai sebagai 
pesan yang disampaikan dalam komunikasi filmis yang memahami hakikat, 
fungsi dan efeknya. Sedang dalam praktik sosial, film dilihat tidak sekedar 
ekspresi seni pembuatnya, tetapi interaksi antar elemen-elemen pendukung, 
proses produksi, distribusi maupun eksebisinya, bahkan lebih jauh dari itu, 
perspektif ini mengasumsikan interaksi antara film dengan idelogi serta 
kebudayaan dimana film diproduksi dan dikonsumsi. 
Seperti halnya media komunikasi massa yang lain, film terlahir sebagai 
sesuatu yang tidak bisa lepas dari akar lingkungan sosialnya. Media massa 
merupakan sebuah bisnis, sosial, budaya, sekaligus merupakan sebuah politik. 
Dalam konteks hubungan media dan publik, seperti halnya media massa yang 
lain, film juga menjalankan fungsi utama media massa seperti yang 
dikemukakan oleh Laswell dalam Mulyana (2007:37) sebagai berikut: 
a. The Surveillance of the environment. Artinya media massa mempunyai 
fungsi sebagai pengamat lingkungan, yaitu sebagai pemberi informasi 
tentang hal-hal yang berada di luar jangkauan penglihatan masyarakat luas. 
b. The correction of the parts of society to the environment. Artinya media 
massa berfungsi untuk melakukan seleksi, evaluasi dan interpretasi 
informasi. Dalam hal ini peranan media adalah melakukan seleksi 
mengenai apa yang pantas dan perlu unuk disiarkan. 
c. The transmission of the social heritage from one generation to the next. 
Artinya media merupakan sarana penyampaian nilai dan warisan sosial 
budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. Fungsi ini merupakan fungsi 
pendidikan oleh media massa. 
Disamping itu film sebagai media komunikasi massa mengenal pula beberapa 
fungsi komunikasi sebagai berikut: 
a. Hiburan, film hiburan adalah film dengan sasaran utamanya adalah untuk 
memberikan hiburan kepada khalayaknya dengan isi cerita film, geraknya, 
keindahannya, suara dan sebagainya agar penonton mendapat kepuasan 
secara psikologis. Film-film seperti inilah yang biasanya diputar di 
bisokop dan ditayangkan di televisi. 
b. Penerangan, film penerangan adalah film yang memberikan penjelasan 
kepada penonton tentang suatu hal atau permasalahan, sehingga penonton 
mendapat kejelasan atau paham tentang hal tersebut dan dapat 
melaksanakannya. 
c. Propaganda, film propaganda adalah film dengan sasaran utama untuk 
mempengaruhi penonton, agar penonton menerima atau menolak ide atau 
barang, membuat senang atau tidak senang terhadap sesuatu, sesuatu 
dengan keinginan si pembuat film. Film propaganda biasa digunakan 
dalam kampanye politik atau promosi barang dagangan. 
Film Sebagai Teks. Sebagai media audio visual, film memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan format tanda yang terdapat dalam iklan 
cetak (visual saja), bahasa (tekstual saja), atau siaran radio (audio saja). 
Memang ada banyak jalan dalam memaknai teks-teks yang terdapat dalam 
film, misalnya, memaknai unsur gramatikalnya, unsure penokohannya, teknik 
visualisasinya, atau apanyalah yang menurut anda menarik. Namun, jika kita 
hanya memaknai teks foto hanya berangkat dari satu frame/ shoot saja tak 
ubahnya kita memaknai teks yang terdapat dalam fotografi. Film merupakan 
terminology gambar yang bergerak (visual dinamis). Berbeda dengan 
fotografi yang berupa gambar statis. Film bisa menghadirkan unsur dinamis 
dari obyek yang ditampilkan. 
Film tersusun atas teks-teks yang telah tertata dalam alur narasi yang 
jelas. Jika menggunakan istilah Barthes foto terbangun atas teks-teks yang 
bererita/ naratif/ proaeretik, sehingga dalam pemaknaannya kita tidak boleh 
menafikan teks-teks yang lain, bahkan teks yang berada di luar teks tersebut 
(konteks). 
Studi tentang semiotika film pada awalnya terbatas pada permasalahan 
sintaksis, sintagma, gramtikal, yang cenderung pada studi kebahasaan. 
Meskipun demikian banyak tokoh yang menggunakan trikotomiPeirce (ikon, 
indeks, dan symbol). Semakin berkembang, ternyata kajian semiotika film 
semakin diminati dan akhirnya ditemukanlah sisi yang khas dari analisis 
semiotic film, yakni perbandingan percakapan, tulisan dan pesan teatrikal. 
Dalam teks film ada banyak aspek yang bisa dijadikan sebagai unit analisis. 
Seperti pada tataran visual, kita dapat memaknai teks-teks yang berupa 
ekspresi dan aksi langsung (acting) para aktornya, setting dimana adegan 
dibuat, lighting dan angle pengambilannya, serta artefak-artefak lain yang 
muncul dalam penggambaran ceritanya. Sedangkan pada tataran audio, aspek 
akustik/ musik, syair lagu, dialog, monolog, sound effect, atau jika ada voice 
over naratornya. 
Baik semiotika madzhab pierce maupun Barthes dapat digunakan dalam 
pemaknaan teks-teks film. Langkahnyapun tidak jauh berbeda dengan 
pemaknaan teks yang terdapat dalam karya fotografi. Hanya saja 
perlakuannya lebih „ekstra‟ karena memang film merupakanteks yang 
tersusun dalam sebuah alur yang tidak mungkin untuk diputus-
putus.Adabanyak permasalahan yang bisa diangkat ke dalam sebuah studi 
semiotika, namun tetap berangkat dari persoalan-persoalan yang 
menunjukkan adanya masalah dalam teksnya, misalnya film tersebut 
menyinggung pemasalahan ideology, budaya (termasuk subkultur di 
dalamnya), atau permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan dari hadir 
teks-teks yang „bikin kita penasaran‟. 
Saussure dalam Martinet (2010:45) meminjam istilah-istilah linguistik 
untuk memaknai fenomena. 
“Saya menyarankan bahwa kita seharusnya memerlukan seluruh fenomena 
layaknya bahasa. Seperti halnya bahasa yang memiliki kata-kata yang 
dirangkai secara bersamaan untuk membentuk kalimat yang bermakna 
berdasarkan sintaks dan tata bahasa, fenomena material mengandung tanda-
tanda yang diberikan makna oleh sebuah relasi”. 
Untuk merinci analoginya, seluruh sistem tanda ia gambarkan sebagai 
teks. Ilmu tentang tanda dinamai semiotika atau jika dalam isitilah Ferdinand 
de Saussure lebih populer dengan nama semiologi.  
Tanda dibagi Saussure ke dalam dua komponen, siginifier (penanda) 
dan signified (petanda). Signifier adalah bunyi yang bermakna atau coretan 
yang bermakna (aspek material), yakni apa yang dikatakan dan apa yang 
ditulis dan dibaca. Signified adalah gambaran mental, yakni pikiran atau 
konsep aspek mental dari bahasa. Kedua unsur ini seperti dua sisi mata uang 
atau selembar kertas. Mudahnya esensi meja, pakaian, gedung, ekspresi wajah 
adalah barisan contoh dari signifier. Sementara konsepsi fungsi meja, makna 
pakaian kebaya, ide filosofis sebuah karya arsitektur, adalah sebuah deretan 
contoh signified.  
Penemuan Saussure ini lantas dikembangkan oleh Roland Barthes. Ia 
mengatakan bahwa jenis budaya populer apapun dapat diurai kodenya dengan 
membaca “tanda-tanda” di dalam teks adalah hak otonom atau hak penuh 
pembacanya alias penonton. Saat sebuah karya selesai dibuat pengarangnnya, 
makna yang dikandung karya itu sepenuhnya bukan lagi miliknya, melainkan 
milik pembacanya untuk menginterpretasikannya sedemikian rupa. 
C. Teori Interaksi Simbol George Herbert Mead 
Setiap  individu selalu memberi makna terhadap aspek-aspek yang dia 
temui di sekitarnya. Mulai dari benda-benda yang secara kasat mata dapat 
disentuh atau dipegang sampai pada sesuatu yang sifatnya imanen atau 
transenden. Mulai dari perlengkapan rumah tangga, rumah, kendaraan, 
sampai pada relasi sosial seperti rasa cinta, kasih sayang, sampai kebencian 
dan permusuhan di antara individu atau masyarakat. 
Bagaimanapun individu secara kreatif melalui proses berfikir; 
mengurangi, menambahkan, dan menghasilkan makna melalui proses 
perseptual terhadap objek makna yang dihadapinya. Dalam memahami makna 
menurut Joseph DeVito, “Look for meaning in people, not in words. Meaning 
change but words are relatively static, and share meanings, not only words, 
through communication.” 
Karena hakekatnya pembentukan makna ada pada individu, maka maka 
semua tindakan sosial yang dilakukan individu memunculkan pembentukan 
makna dan pembentukan makna dikonstruksi oleh setiap individu. Mungkin 
pembentukan itu sama, berhimpitan, bahkan bertolak belakang. Sebagian 
besar sangat ditentukan oleh kapasitas dan kepentingan masing-masing pihak 
dalam membentuk makna itu. 
Pembentukan makna adalah berfikir, dan setiap individu memiliki 
kemampuan berfikir sesuai dengan kemampuan serta kapasitas kognitif atau 
muatan informasi yang dimilikinya. Oleh karena itu, makna tidak akan sama 
atas setiap individu walaupun objek yang dihadapinya adalah sama. 
Pemaknaan terjadi karena cara dan proses berfikir adalah unik pada setiap 
individu yang akan menghasilkan keragaman dalam pembentukan makna. 
Keunikan berfikir sebagai proses pembentukan makna dalam diri individu 
ditentukan oleh faktor-faktor dalam diri individu tersebut, seperti sistem nilai, 
kepercayaan, dan sikap 
The Teorethical Perspective.  Teori interaksionisme simbolis adalah 
salah satu cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri 
sendiri (the self) dan dunia luarnya. Di sini Cooley menyebutnya sebagai 
looking glass self. Artinya setiap hubungan sosial di mana seseorang itu 
terlibat merupakan satu cerminan diri yang disatukan dalam identitas orang 
itu sendiri. Jadi maksudnya kita bisa melihat atau mengoreksi diri kita dengan 
melalui orang lain. Esensi dari teori ini adalah simbol dan makna. Makna 
adalah hasil dari interaksi sosial. Ketika kita berinteraksi dengan orang lain, 
ita berusaha mencari makna yang cocok dengan orang tersebut. Kita juga 
berusaha mengintepretasikan maksud seseorang melalui simbolisasi yang 
dibangun. 
 Seperti namanya, teori ini berhubungan dengan media simbol dimana 
interaksi terjadi. Tingkat kenyataan sosial sosial yang utama yang menjadi 
pusat perhatian interaksionisme simbolik adalah pada tingkat mikro, termasuk 
kesadaran subyektif dan dinamika interaksi antar pribadi. 
 Teori interaksionisme simbolik memberikan gambaran mengenai 
hakikat kenyataan sosial yang berbeda secara kontras yang terdapat dalam 
interaksionisme simbolik. Bagi interaksionisme simbolik, organisasi sosial 
tidak menentukan pola-pola interaksi. Organsisasi muncul dari proses 
interaksi. 
Akar dari teori interaksionisme simbolik yang merupakan yang 
terpenting dalam karya Mead adalah  pragmatisme dan behaviorisme. 
Pragmatisme adalah pemikiran filsafat yang meliputi banyak hal. Ada 
beberapa aspek pragmatisme yang mempengaruhi orientasi sosiologis. 
Namun diantara empat aspek itu ada tiga yang penting bagi interaksionisme 
simbolik. Pertama, adalah memusatkan perhatian pada interaksi antara aktor 
dan dunia nyata. Kedua, memandang baik aktor maupun dunia nyata sebagai 
proses dinam.is dan bukan sebagai struktur statis. Ketiga, arti penting yang 
dihubungkan kepada kemampuan aktor untuk menafsirkan kehidupan sosial. 
Sementara behaviorisme berpendapat bahwa manusia harus dipahami 
berdasarkan apa yang harus dilakukan. 
Pemikiran  terpenting dalam interaksionisme simbolik adalah pemikiran  
George H. Mead. Menurut Mead dari dunia sosial itulah muncul kesadaran, 
pikiran, diri, dan seterusnya atau yang terkenal dalam buku Mead yaitu Mind, 
Self, and Society. Menurut Mead dalam tindakan sosial ada empat tahapan 
yang saling berhubungan. Yaitu impuls, persepsi, manipulasi, dan 
konsumiasi. Mead juga mengatakan bahwa dalam tindakan sosial ada 
mekanisme dasarnya yaitu sikap isyarat. Sikap isyarat ini bisa berupa isyarat 
signifikan dan isyarat nonsignifikan. Isyarat sisgnifikan ini berupa bahasa 
yang merupakan fakttor penting dalam pekembangan khusus kehidupan 
manusia. Bahasa ini menjadi simbol sisgnifikan yang membedakan manusia 
dengan binatang. Binatang bisa membuat isyarat suara tapi isyarat suara itu 
tak sisgnifikan bagi binatang lain. Hanya manusia yang bisa membuat simbol 
signifikan yang disebut bahasa. Bahasa ini punya fungsi menggerakkan 
tanggapan yang sama di pihak individu yang berbicara dan juga di pihak 
lannya. Isyarat signifikan ini merupakan isyarat yang jauh lebih efektif dan 
memadai untuk saling menyesuaikan diri dalam tindakan sosial menurut 
Mead daripada isyarat nonsignifikan.  
Yang paling penting dari teori Mead ini adalah fungsi lain simbol 
signifikan, yakni memungkinkan proses mental,berpikir. Simbol sisgnifikan 
ini juga berarti interaksi simbolik. Artinya orang dapat saling berinteraksi 
tidak hanya melalui isyarat tapi juga melalui simbol sisgnifikan. Bahkan  
interaksi dengan melalui simbol yang signifikan berupa bahasa, kita akan 
lebih mudah untuk saling memahami makna yang ingin disampaikan. Dengan 
begitu interaksi akan berlangsung jauh lebih efektif daripada hanya 
menggunakan isyarat atau simbol yang tak signifikan saja. 
Menurut Mead pikiran dalam diri manusia adalah terletak pada proses 
sosial. Pikiran merupakan bagian integral dari proses sosial dan proses sosial 
ini hadir lebih dulu dari pikiran. Pendapat Mead ini ada benarnya. Jika yang 
muncul lebih dulu adalah pikiran, maka manusia tidak akan tahu tentang apa 
yang harus dilakukannya dengan pikiran yang dimiliki karena tidak adanya 
suatu proses sosial dalam kehidupannya. Proses sosial yang muncul lebih 
dulu akan menuntun atau memberikan arah kemana pikiran itu. Dalam konsep 
pikiran ini juga melibatkan konsep diri. Diri adalah kemampuan khusus untuk 
menjadi subjek dan objek. Diri muncul melalui aktivitas dan antara hubungan 
sosial. Menurut Mead diri baru muncul saat pikiran itu berkembang. Mustahil 
untuk memisahkan keduanya karena diri adalah proses mental. Diri juga 
berarti kemampuan untuk menempatkan diri secara tak sadar pada tempat 
orang lain dan bertindak seperti yang mereka lakukan. Sehingga orang dapat 
memeriksa diri sendiri sebagaimana orang lain memeriksa diri mereka 
sendiri. 
Mead merunut asal-usul diri melalui dua tahap dalam perkembangan 
anak-anak. Pertama adalah tahap bermain  (playing). Pada tahap ini anak-
anak mengambil sikap orang lain yang berada diluar permainannya untuk 
dijadikan sikapnya sendiri. Tapi mereka tidak paham mengenai pengertian 
yang lebih umum dan terorganisir mengenani diri mereka sendiri. Kedua 
adalah  tahap permainan. Dalam tahap permainan anak-anak mengambil 
peran orang lain yang masih terlibat dalam permainan sehingga kepribadian 
tertentu mulai muncul dan mereka mulai mampu menentukan apa yang akan 
mereka kerjakan dalam suatu kelompok khusus. Dalam tahap permainan ada 
konsep pemikiran dari Mead yang terkenal disebut dengan generalized other.  
Artinya adalah sikap seluruh anggota komunitas. Generalized other ini 
mencerminkan kecenderunagn Mead memprioritaskan kehidupan sosial, 
karena melalui generalisasi orang lainlah kelompok mempengaruhi perilaku 
individu.  
D. Nilai Sosial 
Nilai sosial adalah segala sesuatu pandangan yang dianggap baik dan 
benar oleh suatu lingkungan masyarakat yang kemudian dipedomani sebagai 
contoh perilaku yang baik dan diharapkan oleh seluruh warga masyarakat. 
Tiap-tiap masyarakat memiliki sistem nilai yang berbeda-beda yang bersifat 
turun-menurun dari generasi tedahulu ke generasi berikutnya. Nilai-nilai ini 
dapat bersumberdari nilai-nilai keagamaan, adat istiadat maupun estetika 
yang terus berkembang sejalan dengan peradaban masyarakat tersebut. 
Dalam kehidupan masyarakat, nilai-nilai sosial memainkan peranan 
penting. Kebanyakan hubungan-hubungan sosial didasarkan bukan saja pada 
fakta-fakta sosial, namun juga pada pertimbangan – pertimbangan nilai. Dube 
( dalam soleman, 1990:63 ), mengatakan bahwa nilai-nilai juga menberikan 
perasaan indentitas masyarakat dan menentukan seperangkat tujuan yang 
hendak dicapai. 
Nilai sosial secara umum dapt ditanyakan sebagai keyakinan relatif 
kepada yang baik dan buruk, yang benar dan yang salah, kepada apa yang 
seharusnya ada dan yang seharusnya yang tidak ada. Pengertian tersebut 
dipertegas oleh POLAK ( 1985:30), yang mengatakan bahwa nilai 
dimaksukan sebagai ukuran – ukuran, patokan –patokan, angapan – 
angapan, keyakinan – keyakinan yang dianut oleh orang luhur, dan baik 
untuk dikerjakan, dilaksanakan atau diperhatikan.  
Oleh karena nilai menganduk pengertian tentang baik tidaknya 
perbuatan – perbuatan, maka dapat dikatakan bahwa nilai adalah hasil 
penilaian atau pertimbangan moral. Nilai bisa berbeda – beda antara 
masyarakat yang satu dengan yang lainnya, misalnya suatu masyarakat 
munjunjung tinggi aggapan bahwa waktu adalah uang dan harus bekerja 
keras, sedangkan dimasyarakat lain menganggap kedua hal tersebut tidak 
penting atau dianggap sebagi gejala materialisme. 
Jenis-Jenis Nilai Sosial. Sebagaimana yang di kemukaan oleh 
Prof.Notonegoro bahwa nilai sosial dalam masyarakat dapat dikatagorikan 
menjadi tiga jenis,yaitu nilai material,nilai vital,dan nilai spiritual. 
a.  Nilai material adalah nilai yang ada atau yang muncul karena materi 
tersebut.misalnya emas. Emas mempunyai nilai tertentu yang muncul 
karena benda tersebut mempunyai warna kuning mengkilap dan tidak 
luntur, yang selanjutnya akan banyak kegunaannya untuk mambuat 
berbagai macam perhiasan. Nilai terkandung dalam suatu benda 
dinamakan nilai material. 
b.  Nilai Vital adalah nilai yang ada karena kegunaannya,misalnya pisau. 
Pisau mempunyai harga atau nilai tertantu karena ketajamannya yang 
dapat di gunakan untuk memotong sesuatu,namun seandainya pisau ini 
tumpul,nilai akan merosot. Sebaliknya,apabila pisau ini digunakan dan 
selalu tajam dalam waktu yang panjang (berkualitas). Maka pisau tersebut 
akan memiliki harga atau nilai yang semakin tinggi. Nilai suatu benda 
yang muncul karena kegunaannya melainakan nilai vital. 
c.  Nilai spiritual adalah nilai yang ada di dalam kejiwaan manusia yang 
terdiri atas nilai estetik.nilai moral,nilai religius,dan nilai kebenaran ilmiah 
atau logika. Secara terperinci, nilai spiritual masih dibedakan menjadi 
katagori berikut ini. 
1) Nilai Estetika 
Nilai estetika adalah nilai yang terkandung pada suatu benda yang 
didasarkan pada pertimbangan nilai keindahan, baik dalam keindahan 
bentuk, keindahan tata warna, keindahan suara maupun keindahan 
gerak.   
2) Nilai Moral 
Nilai moral adalah nilai yang tetang baik buruknya perbuatan manusia 
berdasarkan nilai – nilai sosial yang bersifat universal. Nilai – nilai 
moral ini akan berlaku secara umum, maupun setiap masyarakat 
memiliki tata nilai yang berbeda – beda. Namun demikian, dalam 
penerapannya mungkin saja memiliki perbedaan, yang merupakan 
karakteristik khas dari corak budaya masyarakat tertentu. 
3) Nilai Religius 
Nilai religius atau nilai kepercayaan adalah yang terkandung pada 
sesuatu berdasrkan pada kepercayaan seseorang terhadap hal 
tersebut.salah satu nilai religius adalah kepercayaan masyarakat 
terhadap benda yang dipandang memiliki kekuatan magic. 
4) Nilai Kebenaran Ilmu Pengetahuan 
Nilai Kebenaran Ilmu Pengetahuan adalah nilai yang bersumber dari 
benar atau tidaknya sesuatu yang didasarkan pada fakta atau bukti 
secara ilmiah. Nilai ini lebih banyak bersumber dari logika manusia 
serta pengalaman empiris. 
Kesemua nilai-nilai sosial diataslah yang nanti akan dianalisis oleh 
penulis dalam Film Freedom Writers tiap scenenya, baik secara pemaknaan 
konotatifnya ataupun denotatifnya. Kemudian, penulis akan melakukan 
pendalam dalam hal analisis mitos untuk mengungkap maksud sebenarnya 
dibalik adegan yang diinginkan oleh Sutradara. Tapi tentu saja hasil 
penginterpretasian bergantung dengan latar belakang dan budaya dari penulis 
meskipun tanpa menghilangkan maksud sebenarnya. 
E. Semiotika : Denotatif, Konotatif dan Mitos 
Semiotika secara terminologis adalah ilmu yang mempelajari sederetan 
luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. 
Menurut Eco, semiotik sebagai “ilmu tanda” (sign) dan segala yang 
berhubungan dengannya cara berfungsinya, hubungannya dengan kata-kata 
lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang 
mempergunakannya. 
Seluruh aktifitas manusia dalam keseharian selalu diliputi berbagai 
kejadian-kejadian yang secara langsung atau tidak langsung, disadari atau 
tak-sadar, memiliki potensi makna yang terkadang luas nilainya jika 
dipandang dari sudut-sudut yang dapat mengembangkan suatu objek pada 
kaitan-kaitan yang mengindikasikan suatu pesan atau tanda tertentu. Jika 
diartikan melalui suatu penjelasan maka akan dapat diterima oleh orang lain 
yang menyepakati. 
Semiotika, yang biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-tanda 
(the study of signs), pada dasarnya merupakan sebuah studi atas kode-kode, 
yaitu sistem apapun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas 
tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna ( Scholes, 
1982: ix dalam Kris Budiman, 2011: 3) 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha mencari 
jalan di kehidupan ini, di tengah-tengah manusia dan bersama dengan 
manusia. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi pada dasarnya 
hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan ( humanity ) memaknai hal-hal 
( things ). Memaknai ( to signify ) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan 
dengan mengkomunikasikan ( to communicate ). Memaknai berarti bahwa 
obyek-obyek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana obyek-obyek 
itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem berstruktur dari 
tanda ( Barthes, 1988:179) 
Interprestasi terhadap sesuatu hal yang ada dalam suatu realitas 
kehidupan yang didalamnya terdapat simbol – simbol atau tanda, kemudian 
akan di apresiasikan dan dikonstruksikan ke dalam suatu media pesan bisa 
berupa teks, gambar ataupun film. Dalam mempersepsikan realitas di dunia 
akan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman seseorang, hal 
tersebut nantinya akan banyak menentukan hasil interprestasi terhadap suatu 
hal. 
Hal-hal yang memiliki arti simbolis tak terhitung jumlahnya dalam 
sebuah film. Kebanyakan film memberikan setting arti simbolik yang penting 
sekali. Dalam setiap bentuk cerita sebuah simbol adalah sesuatu yang konkret 
yang mewakili atau melambangkan. Penelitian ini mencoba membahas bagian 
dalam tiap gambar dan simbol yang dimunculkan dalam film Fitna. Karena 
menurut peneliti dalam tiap gambar atau tulisan yang ada sangat menonjolkan 
rasisme. 
Semiotika Dibalik Tanda dan Makna. Awal mulanya konsep 
semiotik diperkenalkan oleh Ferdinand de Saussure melalui dikotomi sistem 
tanda: signified dan signifier atau signifie dan significant yang bersifat 
atomistis. Konsep ini melihat bahwa makna muncul ketika ada hubungan 
yang bersifat asosiasi atau in absentia antara „yang ditandai‟ (signified) dan 
„yang menandai‟ (signifier). Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk 
penanda (signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata 
lain, penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. 
Jadi, penanda adalah aspek material dari bahasa yaitu apa yang dikatakan atau 
didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran mental, 
pikiran, atau konsep. Jadi, petanda adalah aspek mental dari bahasa  (Bertens, 
2001:180).  
Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim 
makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. 
Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang 
mengistilahkan interpretant untuk signified dan object untuk signifier, 
bedanya Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya 
sebagai unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang 
menyebut kata “anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut 
merupakan tanda kesialan (signified). Begitulah, menurut Saussure, “Signifier 
dan signified merupakan kesatuan, tak dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari 
sehelai kertas.” 
Saussure mengembangkan bahasa sebagai suatu sistim tanda. Semiotik 
dikenal sebagai disiplin yang mengkaji tanda, proses menanda dan proses 
menandai. Bahasa adalah sebuah jenis tanda tertentu. Dengan demikian dapat 
dipahami jika ada hubungan antara linguistik dan semiotik. Saussure 
menggunakan kata „semiologi‟ yang mempunyai pengertian sama dengan 
semiotika pada aliran Pierce. Kata Semiotics memiliki rival utama, kata 
semiology. Kedua kata ini kemudian digunakan untuk mengidentifikasikan 
adanya dua tradisi dari semiotik. Tradisi linguistik menunjukkan tradisi-
tradisi yang berhubungan dengan nama-nama Saussure sampai Hjelmslev dan 
Barthes yang menggunakan istilah semiologi. Sedang yang menggunakan 
teori umum tentang tanda-tanda dalam tradisi yang dikaitkan dengan nama-
nama Pierce dan Morris menggunakan istilah semiotics. Kata Semiotika 
kemudian diterima sebagai sinonim dari kata semiologi. 
Ahli-ahli semiotika dari aliran Saussure menggunakan istilah-istilah 
pinjaman dari linguistik. Pada masa sesudah Saussure, teori linguistik yang 
paling banyak menandai studi semiotik adalah teori Hjelmslev, seorang 
strukturalist Denmark. Pengaruh itu tampak terutama dalam „semiologi 
komunikasi‟. Teori ini merupakan pendekatan kaum semiotika yang hanya 
memperhatikan tanda-tanda yang disertai maksud (signal) yang digunakan 
dengan sadar oleh mereka yang mengirimkannya (si pengirim) dan mereka 
yang menerimanya (si penerima). Para ahli semiotika ini tidak berpegang 
pada makna primer (denotasi) tanda yang disampaikan, melainkan berusaha 
untuk mendapatkan makna sekunder (konotasi). 
Menurut Saussure, tanda mempunyai dua entitas, yaitu signifier 
(signifiant/wahana tanda/penanda/yang mengutarakan/simbol) dan signified 
(signifie/makna/petanda/yang diutarakan/thought of reference).  
Gambar 2.1 Penanda-Petanda Saussure 
 
Tanda menurut Saussure adalah kombinasi dari sebuah konsep dan 
sebuah sound-image yang tidak dapat dipisahkan. Hubungan antara signifier 
dan signified adalah arbitrary (mana suka). Tidak ada hubungan logis yang 
pasti diantara keduanya, yang mana membuat teks atau tanda menjadi 
menarik dan juga problematik pada saat yang bersamaan. 
Saussure berpendapat bahwa elemen dasar bahasa adalah tanda-tanda 
linguistik atau tanda-tanda kebahasaan, yang biasa disebut juga „kata-
kata‟.  Tanda menurut Saussure merupakan kesatuan dari penanda dan 
petanda. Walaupun penanda dan petanda tampak sebagai entitas yang terpisah 
namun keduanya hanya ada sebagai komponen dari tanda. Tandalah yang 
merupakan fakta dasar dari bahasa. Artinya kedua hal dari tanda itu tidak 
dapat dipisahkan. jika pemisahan berlaku maka hanya akan menghancurkan 
„kata‟ tersebut. 
Selanjutnya tanda kebahasaan menurut Saussure bersifat arbitrair, atau 
semena-mena. Artinya tidak ada hubungan alami dari petanda dan penanda. 
Sebagai contoh tentang ini bahwa orang tidak dapat mengerti mengapa hewan 
yang selalu digunakan sebagai kendaraan tunggangan tersebut bernama 
„kuda‟, atau orang jawa katakan sebagai „jaran‟. Tanda kebahasaan tersebut 
tidak dapat dipikirkan sebabnya, tetapi semua orang dapat mengerti bahwa itu 
„kuda‟, atau „jaran‟, tanpa harus memperdebatkannya. Inilah semena-mena 
yang lalu tersepakati tanpa kesepakatan formal. Lebih lanjut, elemen manka 
Saussure dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
Gambar 2.2 Signifikasi Saussurean 
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External Reality 
of Meaning 
 Teori Paradigmatik dan Sintagmatik 
Setiap mata rantai dalam rangkaian wicara mengingatkan orang 
pada satuan bahasa lain. Dan, karena satuan itu berbeda dari yang lain 
dalam bentuk dan makna, inilah yang disebut hubungan asosiatif atau 
paradigmatis. Hubungan asosiatif juga disebut in absentia, karena butir-
butir yang dihubungkan itu ada yang muncul, ada yang tidak dalam 
ujaran. Asosiataif bersifat psikis: bisa berbicara dengan diri sendiri 
tanpa  mengamati bibir dan geraknya ketika seseorang berbicara. Contoh 
hubungan asosiatif dalam kehidupan sehari-hari adalah terdapat dalam 
kata burung. Kata “burung” ini bisa diasosiasikan sebagai alat kelamin 
laki-laki. Jadi, asosiasi mengandung makna konotasi. 
Asosiasi berarti juga ada unsur yang sama dalam 
pembentukkannya, misalnya: ships dapat diasosiasikan dengan birds, 
flags, dst. Dix-neuf (sembilan belas) secara asosiasi solider dengan dix-
huit (delapan belas) dan soixante (tujuh puluh), dan sebagainya, dan 
secara sintagmatis, solider dengan unsur-unsurnya yaitu dix (sepuluh) 
dan neuf (sembilan). Hubungan ganda itulah yang memberinya sebagian 
dari valensinya; dan solidaritas inilah yang membatasi kesemenaan.  
Sedangkan hubungan-hubungan sintagmatis adalah hubungan di 
antara mata rantai dalam suatu rangkaian ujaran. Hubungan sintagmatis 
disebut juga hubungan in praesentia karena butir-butir yang dihubungkan 
itu ada bersama wicara. Dalam wacana, kata-kata bersatu demi 
kesinambungan, hubungan yang didasari oleh sifat langue yang linear, 
yang meniadakan kemungkinan untuk melafalkan dua unsur sekaligus. 
Analisis Teori Sastra “Semiotik”. Charles Sanders Peirce (Zoest, 1992), 
ahli filsafat dan tokoh terkemuka dalam semiotika modern Amerika 
menegaskan bahwa manusia hanya dapat berfikir dengan sarana tanda, 
manusia hanya dapat berkomunikasi dengan sarana tanda. Tanda yang 
dimaksud dapat berupa tanda visual yang bersifat non-verbal, maupun yang 
bersifat verbal. 
Menurut Peirce kata „semiotika‟, kata yang sudah digunakan sejak abad 
kedelapan belas oleh ahli filsafat Jerman Lambert, merupakan sinonim kata 
logika. Logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar. Penalaran, 
menurut hipotesis Pierce yang mendasar dilakukan melalui tanda-tanda. 
Tanda-tanda memungkinkan manusia berfikir, berhubungan dengan orang 
lain dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta. 
Semiotika bagi Pierce adalah suatu tindakan (action), pengaruh (influence) 
atau kerja sama tiga subyek yaitu tanda (sign), obyek (object) dan interpretan 
(interpretant). 
Peirce (dalam Hoed,1992) tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu. 
Sesuatu itu dapat berupa pengalaman, pikiran, gagasan atau perasaan. Jika 
sesuatu, misalnya A adalah asap hitam yang mengepul di kejauhan, maka ia 
dapat mewakili B, yaitu misalnya sebuah kebakaran (pengalaman). Tanda 
semacam itu dapat disebut sebagai indeks; yakni antara A dan B ada 
keterkaitan (contiguity). Sebuah foto atau gambar adalah tanda yang disebut 
ikon. Foto mewakili suatu kenyataan tertentu atas dasar kemiripan atau 
similarity (foto Angelina Jolie, mewakili orang yang bersangkutan, jadi 
merupakan suatu pengalaman). Tanda juga bisa berupa lambang, jika 
hubungan antara tanda itu dengan yang diwakilinya didasarkan pada 
perjanjian (convention), misalnya lampu merah yang mewakili “larangan 
(gagasan)” berdasarkan perjanjian yang ada dalam masyarakat. Burung Dara 
sudah diyakini sebagai tanda atau lambang perdamaian; burung Dara tidak 
begitu saja bisa diganti dengan burung atau hewan yang lain, dan seterusnya. 
Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle meaning yang 
terdiri dari tiga elemen utama, yakni tanda (sign), object, dan interpretant. 
Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca 
indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) hal 
lain di luar tanda itu sendiri.  
Tanda menurut Peirce terdiri dari Simbol (tanda yang muncul dari 
kesepakatan), Ikon (tanda yang muncul dari perwakilan fisik) dan Indeks 
(tanda yang muncul dari hubungan sebab-akibat). Sedangkan acuan tanda ini 
disebut objek. Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi 
referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. 
      Gambar 2.3 Triangle Meaning theory dari Pierce 
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Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari orang 
yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau 
makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah 
tanda.Hal yang terpenting dalam proses semiosis adalah bagaimana makna 
muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang saat 
berkomunikasi. 
Prinsip Semiotika Menurut Roland Barthes. Roland Barthes adalah 
penerus pemikiran Saussure. Saussure tertarik pada cara kompleks 
pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, 
tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja 
menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya. 
Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan 
interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, 
interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan 
diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “order of 
signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan 
konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). 
Saussure mengintrodusir istilah signifier dan signified berkenaan dengan 
lambang-lambang atau teks dalam suatu paket pesan, maka Barthes 
menggunakan istilah denotasi dan konotasi untuk menunjukkan tingkatan-
tingkatan makna (Pawito, 2007: 163) Di sinilah titik perbedaan Saussure dan 
Barthes meskipun Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified 
yang diusung Saussure. 
Penjelasan diatas menjadi salah satu latar belakang penulis 
menggunakan analisis semiotika milik Roland Barthes, sebab menurut penulis 
di dalam sebuah film yang terdapat beberapa unsur yang mendukung 
bagusnya suatu film, diantaranya adalah gambar dan teks, ketika saatnya tiba 
melakukan pemetaan makna dari setiap adegan dan setiap teks (dialog) yang 
dipilih, hasil pemaknaan yang muncul bisa saja melahirkan beberapa tingkat 
makna. 
Dan dari beberapa tingkatan makna tersebut, akan menghasilkan sebuah 
artian bahasa yang tidak biasa-biasa. Seperti dalam gambaran sebelumnya 
yang menjelaskan bahwa pemaknaan Barthes nantinya akan memiliki 
tingkatan makna, maka hasil pemaknaan dari penulis juga yang akan diteliti 
dari segi unsur gambar dan teks (dialog) film memiliki tingkatan makna. 
Dimulai dari makna sesungguhnya, makna kiasan, dan makna yang 
diinginkan oleh pencetus film untuk dipahami oleh penonton. 
Bagi Barthes, faktor penting dalam konotasi adalah penanda dalam 
tataran pertama. Penanda tataran pertama merupakan tanda konotasi. Untuk 
memahami makna, Barthes membuat sebuah model sistematis dimana fokus 
perhatian Barthes lebih tertuju kepada gagasan tentang signifikasi dua tahap 
(two order of signification) yang digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.4 Model Dua Tahap Signifikasi Roland Barthes 
  
(Sumber: John Fiske. 1990. Introduction  2) 
Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang 
menandai suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat 
kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda 
tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua 
dan membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan pertama adalah bahasa, 
sedang knstruksi penandaan kedua merupakan mitos. Konstruksi penandaan 
tingkat kedua ini dipahami Barthes sebagai metabahasa (metalanguage). 
Mitos disini tidak dipahami sebagai pengertian biasa, tetapi dipahami 
sebagai proses pemaknaan itu sendiri. Dalam signifikasi tahap kedua ini mitos 
dipandang sebagai bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami 
beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk 
kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. 
Mitos menurut Barthes adalah sebuah sistem komunikasi yang 
demikian dia adalah pesan. Mitos kemudian tak dapat menjadi sebuah objek, 
sebuah konsep atau ide, karena mitos adalah sebuah mode penandaan yakni 
sebuah bentuk. Mitos sebagai sebuah bentuk tidak dibatasi objek pesannya, 
tetapi dengan cara apa mitos menuturkan pesan itu. 
Kita bisa menemukan ideologi dalam teks dengan jalan meneliti 
konotasi-konotasi yang terdapat didalamnya salah satu cara adalah dengan 
mencari mitologi dalam teks-teks semacam itu. Ideologi adalah sesuatu 
abstrak. Mitologi (kesatuan mitos-mitos yang koheren) menyajikan inkarsi 
makna-makna yang tersembunyi wadah dalam ideologi harus dapat 
diceritakan. Cerita itulah mitos. 
Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi kemudian 
berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan 
menjadi mitos. Misalnya: Pohon beringin yang rindang dan lebat 
menimbulkan konotasi “keramat” karena dianggap sebagai hunian para 
makhluk halus. Konotasi “keramat” ini kemudian berkembang menjadi 
asumsi umum yang melekat pada simbol pohon beringin, sehingga pohon 
beringin yang keramat bukan lagi menjadi sebuah konotasi tapi berubah 
menjadi denotasi pada pemaknaan tingkat kedua. Pada tahap ini, “pohon 
beringin yang keramat” akhirnya dianggap sebagai sebuah Mitos.  
Menurut Barthes penanda (signifier) adalah teks, sedangkan petanda 
(signified) merupakan konteks tanda (sign). 
 
 
 
Gambar 2.5 Peta Tanda Roland Barthes 
 
Sumber : (Alex Sobur, 2004 : 69) 
 
Roland Barthes (1915-1980) menggunakan teori siginifiant-signifié dan 
muncul dengan teori mengenai konotasi. Perbedaan pokoknya adalah Barthes 
menekankan teorinya pada mitos dan pada masyarakat budaya tertentu (bukan 
individual). Barthes mengemukakan bahwa semua hal yang dianggap wajar di 
dalam suatu masyarakat adalah hasil dari proses konotasi. Perbedaan lainnya 
adalah pada penekanan konteks pada penandaan. Barthes menggunakan 
istilah expression (bentuk, ekspresi, untuk signifiant) dan contenu (isi, untuk 
signifiè). Secara teoritis bahasa sebagai sistem memang statis, misalnya meja 
hijau memang berarti meja yang berwarna hijau. Ini disebutnya bahasa 
sebagai first order. Namun bahasa sebagai second order mengijinkan kata 
meja hijau mengemban makna “persidangan”.  Lapis kedua ini yang disebut 
konotasi. 
Makna Konotasi dan Denotasi. Pada tataran permukaan, yang 
nampak pada film hanyalah penggalan-penggalan gambar yang diambil dari 
objek yang direkam untuk kemudian dipertontonkan kepada orang lain. 
Namun, tak sekedar itu, kini dikembangkan adanya rekayasa film untuk 
merekam kenyataan menjadi suatu kesatuan yang menggambarkan realitasnya 
tersendiri. Banyaknya gambar yang terekam dengan cepat dirasakan 
menemukan maknanya sendiri sehingga tak heran kemudian film bisa dipilah-
pilah sesuai dengan runtutan gambar yang nampak di mata penonton. 
Secara denotasi, film dipahami sebagaimana adanya, dan penikmat film 
tidak perlu berusaha banyak untuk lebih mengenali dan memahami secara 
mendalam. Inilah yang menjadi kekuatan sebuah film sebab lebih bisa 
memberikan sesuatu yang mirip dengan kenyataan serta mengkomunikasikan 
sesuatu dengan teliti yang jarang dilakukan oleh bahasa tulisan maupun lisan. 
Sistem bahasa mungkin lebih berkemampuan untuk mengemukakan dunia ide 
secara imaginatif, tapi sistem bahasa tidak begitu sanggup untuk 
menyampaikan informasi terperinci tentang realita-realita fisik.  
Secara konotasi, film laksana meteor yang membutuhkan interpretasi 
lebih dalam untuk mendapatkan gambaran akan makna. Lebih lanjut, film 
menghadirkan kode-kode yang makna tandanya bersifat implisit, yaitu sistem 
kode yang tandanya bermuatan makna-makna tersembunyi. Kekuatan makna 
bukan terletak pada apa yang dilihat tapi justru apa yang tidak dilihat, 
sehingga aspek konotasi dalam film menjadi aspek esensial. Kehadiran 
sebuah imaji dalam film tidak sekedar karena bacaan visual dalam pola 
optikal menurut alur tertentu, namun pengalaman mental yang merupakan 
stock of knowledge yang menyediakan kerangka referensi dan rujukan bagi 
individu dalam kesatuan tindakannya. 
Makna tersembunyi ini adalah makna yang menurut Barthes merupakan 
kawasan ideologi atau mitologi. Berbicara tentang ideologi sebagai sebuah 
fenomena bahasa, ideologi bisa muncul sebagai suatu yang tidak disadari 
namun menggiring manusia pada satu titik baik sepakat ataupun tidak 
sepakat. Althusser dalam Rakhmani (2006:31) mengatakan bahwa ideologi 
berfungsi untuk mereproduksi hubungan-hubungan produksi, hubungan di 
antara kelas-kelas dan hubungan manusia dengan dunianya, sebab ideologi 
merupakan praktek yang didalamnya individu-individu dibentuk dengan 
pembentukan ini sekaligus menentukan orientasi sosial agar dapat bertindak 
dalam struktur ini melalui berbagai cara yang selaras dengan ideologi. 
Pada dasarnya, konotasi timbul disebabkan masalah hubungan sosial 
atau hubungan interpersonal, yang mempertalikan kita dengan orang lain. 
Karena itu, bahasa manusia tidak sekedar menyangkut masalah makna 
denotatif atau ideasional dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
 
Cover Film FREEDOM WRITERS 
A. Sinopsis Film Freedom Writers 
Freedom Writers merupakan film yang diangkat dari kisah nyata 
perjuangan seorang guru di wilayah New Port Beach, Long Beach, 
California, Amerika Serikat dalam membangkitkan kembali semangat anak-
anak didiknya untuk belajar. Dikisahkan, Erin Gruwel (diperankan oleh 
Hillary Swank), seorang wanita yang berpendidikan tinggi, datang ke 
Woodrow Wilson High School sebagai guru Bahasa Inggris di kelas 203, di 
mana terdapat beragam gank ras yang selalu mengelompok, seperti ras 
kamboja, kulit hitam, latin, dan kulit putih, dan pada saat itu sedang hangat 
diperbincangkan tentang isu rasisme. 
Pada awal kedatangan Erin, para murid sama sekali tidak tertarik 
dengan kehadirannya. Kabanyakan dari mereka tidak senang  terhadap 
orang berkulit putih. Mereka menganggap bahwa Erin tidak mengerti 
apapun tentang kehidupan mereka yang keras, kehidupan yang selalu berada 
di bawah bayang-bayang perang dan kekerasan. Bagi mereka, kehidupan 
adalah bagaimana caranya mereka selamat dari kekerasan.  
Banyak tantangan yang harus dihadapi oleh Erin, baik dari pihak 
sekolah yang rasis, hingga pihak suami dan ayahnya. Diskriminasi yang 
dilakukan oleh pihak sekolah, seperti pemisahan kelas, serta perbedaan 
fasilitas yang terlihat antara ras kulit putih dan ras di luar itu membuat Erin 
miris. Agar diterima oleh anak-anak didiknya, Erin mencari cara untuk 
melakukan pendekatan dan metode pengajaran yang tepat. Namun, sejak 
Erin disibukkan dengan pendekatan terhadap anak-anak didiknya dan 
bekerja paruh waktu, timbul masalah baru, ia diceraikan oleh suaminya. 
Hingga pada akhirnya, ayahnya yang semula tidak mendukung, berbalik 
mendukung pekerjaan Erin.  
Erin paham dengan kondisi anak-anak didiknya yang selalu 
berkelompok dengan ras mereka masing-masing. Akhirnya, ia menemukan 
cara untuk “menjangkau” kehidupan mereka dengan memberikan mereka 
buku, dan meminta mereka mengisinya dengan jurnal harian. Bahkan, 
ketika sekolah mendiskriminasikan fasilitas buku, Erin memberikan buku 
baru tentang kehidupan gank yang lekat dengan keseharian mereka. Sejak 
membaca jurnal harian yang bercerita tentang kehidupan mereka yang 
keras, Erin semakin bersemangat untuk mengubah kehidupan anak-anak 
didiknya, serta menghapus batas tak terlihat yang secara budaya 
memisahkan mereka dengan cara-cara yang mengagumkan.  
Untuk menambah motivasi belajar Erin mendatangkan Mrs. Miep 
Gies, seorang wanita penolong Anne Frank, anak Yahudi yang hidup pada 
zaman Hitler dan holocaust-nya. Ia mendatangkan Mrs. Miep Gies untuk 
berbagi cerita kepada anak-anak didiknya tentang sebuah bencana yang 
terjadi karena rasisme, serta usaha-usaha Erin lainnya yang mendapat 
tantangan dari pihak-pihak sekolah. 
Akhirnya, keteguhan Erin dalam mendidik mereka berbuah hasil. 
Anak-anak tersebut, yang semula benci satu sama lain Karena perbedaan 
ras, akhirnya menjadi berteman dan menghapus sekat-sekat ras di antara 
mereka. Bahkan, ketika ada kasus penembakan yang menimpa seorang 
kawan anak didiknya, ia mengajarkan tentang arti kejujuran. Jurnal harian 
yang telah mereka tulis, diketik dan dikumpulkan menjadi satu buku. Erin 
menamai kumpulan buku harian murid-muridnya dengan nama The Freedom 
Writers Diary. 
 
B. Profil Sutradara Film Freedom Writers 
Richard LaGravenese adalah seorang pria kulit putih Amerika yang 
lahir pada tanggal 30 Oktober 1959. Ia tumbuh di Brooklyn dan mengenyam 
pendidikan acting di Universitas New York. Ia mengasah kemampuannya 
dengan dialog dan membentuk kelompok komedi New York dan Toronto. 
Selain itu, ia juga mulai menulis skenario, seperti skenario untuk The Fisher 
King (1991) – proyek menulis yang menunjukkan ketertarikan LaGravenese 
pada mitologi. King dirilis selama Natal tahun 1991 dan dikagumi banyak 
orang. Pada Academy Award ke 64, LaGravenese menerima oscar untuk 
skenarionya sebagai Best Screenplay Written Directly for The Screen. 
Di tahun 1995, LaGravenese mengadaptasi beberapa film seperti 
Frances Hodgson Burnett’s A Little Princess, Bridges of Madison County, 
Unstrung Heroes, Andre Cayatte, Jean Meckert’s.  
Tahun 1998, LaGravenese memulai debutnya sebagai seorang 
sutradara pada drama komedi romantis Living Out Loud. Sebuah film 
mengenai orang yang mencoba mencari “tempat” untuk dirinya di dunia ini.  
Di tahun 2001, LaGravense bekerja sama dengan Ted Demme dalam 
membuat A Decade Under The Influence. Namun di tahun 2002, Ted Demme 
meninggal karena overdosis. Sepeninggal Demme, LaGravenese rehat selama 
dua tahun setelah proyeknya dengan Demme selesai. Ia menghabiskan 
waktunya untuk membuat skenario Freedom Writers tentang seorang guru 
anti rasisme yang diperankan oleh Hillary Swank yang mengenalkan murid-
muridnya pada The Diary of Anne Frank dan Zlata’s Diary: A Child Life in 
Sarajevo. Film ini juga disutradarai oleh LaGravenese dan dirilis tahun 2007. 
Ia juga membuat skenario dan menyutradarai film P.S I Love You yang 
merupakan adaptasi dari novel Cecelia Ahern tentang seorang janda yang 
menemukan sepuluh surat yang ditinggalkan olh suaminya yang telah 
meninggal. 
 
C. Profil Pemain Film Freedom Writers 
 Tokoh Utama : Hilary Swank 
Wanita Kelahiran 30 Juli 1974 ini memulai karirnya pada usia 16 tahun. 
Ia bermain dalam Film Harry and The Henderson. Ia juga banyak 
membintangi sejumlah TV Serial, diantaranya : Evening Shade, Growing 
Pains, Sarah Michel Gellar, Buffythe Vampire Slayers dan lain-lain. 
Sebagai pemeran utama dalam Film Freedom Writers, Hilary 
Swank berperan sebagai seorang guru bahasa inggris bernama Erin 
Gruwell yang memiliki karakter penyabar, gigih dan pantang menyerah. 
Ia mengajar bahasa inggris di ruang 203 yang murid-muridnya adalah 
kriminal yang terdiri dari berbagai ras. Ia pun terjebak pada situasi 
kerusuhan rasial murid-muridnya, namun bukannya mundur ia malah 
memiliki rasa simpati terhadap murid-muridnya. 
 Tokoh Pembantu Utama : Lee Hernandez 
Lee Hernandez terlahir dengan nama lengkap April Lee Hernandez di 
New York, 31 Januari 1980. Lee Hernandez adalah salah satu pemeran 
pembantu dalam film Freedom Writers. Ia berperan sebagai Eva yang 
memiliki karakter keras, penuh rasa benci dan dendam, keras kepala dan 
pemberani. 
Eva adalah salah satu murid dari Erin Gruwell yang berasal dari 
Ras Hispanic/Latin. Ia anak dari salah satu ketua geng, dari kecil ia 
dididik oleh ayahnya untuk melawan dan memperjuangkan ras mereka. 
Eva sangat membenci kawanan kulit putih dan kelompok lainnya, hal ini 
dikarenakan sewaktu kecil ia melihat dengan mata kepalanya sendiri 
saudara laki-lakinya ditembak disaat ia sedang mencuci dan ia juga 
melihat ayahnya ditangkap oleh polisi kulit putih dengan paksa padahal 
ayahnya tidak bersalah. 
 Jason Finn 
Pria kelahiran Los Angeles, California 16 Januari 1986 ini mengawali 
karirnya lewat sebuah peran dalam film Mercy Street. Kemudian, ia 
mendapatkan tawaran untuk bermain dalam Film Freedom Writers 
memerankan tokoh Marcus dengan karakter yang cenderung pendiam, 
tapi brutal. Namun dibalik kebrutalannya, ia adalah seorang yang 
dewasa. 
Dikisahkan semenjak ia bergabung dalam sebuah gang, ia diusir 
ibunya dan hidupnya kemudian semakin berantakan. Ditengah-tengah 
kehidupannya yang berantakan, akibat tindakan kriminal bersama 
gangnya, ia harus merasakan dinginnya sel penjara. 
 Patrick Dempsey 
Patrick Galen Dempsey adalah pria kelahiran Amerika Serika, 13 Januari 
1966. Beberapa film yang pernah dibintanginya , diantaranya Sweet 
Home Alabama, The Emperor’s Club, Enchanted, Made of Honour, 
Valentine’s Day dan tentu saja Freedom Writers. Namun namanya 
pertama kali mencuat dan terkenal saat ia berperan sebagai Dr. Derek 
Shepherd dalam sebuah tv serial berjudul Grey’s Anatomy.  
Dalam Freedom Writers, ia berperan sebagai Scott Casey yang 
adalah suami dari Erin Gruwell. Karakter yang dilakoninya adalah 
seorang suami yang penyabar, baik dan cenderung pendiam. Diawal film, 
Scoot Casey adalah seorang suami yang mendukung dengan sepenuh hati 
keputusan istrinya untuk menjadi seorang guru. Namun dipertengahan 
jalan, ia merasakan istrinya lebih memperhatikan kondisi murid-
muridnya ketimbang dia suaminya. Hingga suatu saat ketika ia sudah 
tidak tahan, dia kemudian memutuskan untuk bercerai dan meninggalkan 
rumah. 
 Imelda Mary Philomena Bernadette Staunton 
Wanita kelahiran Inggris 9 januari 1956 ini mengwali keartisannya lewat 
sebuah serial komedi berjudul Up the Garden Path. Sosoknya kemudia 
lebih dikenal orang sebagai Profesor Dolores Umbridge lewat perannya 
dalam Film Harry Potter. Beberapa penghargaan dan nominasi pernah 
diraihnya, diantaranya Nominasi Best Actrees dalam Ajang Oscar dan 
Penghargaan sebagai Best Supporting Actress dalam ajang Venice Film 
Festival. 
Margareth Campbell, adalah peran yang ia mainkan dalam film 
Freedom Writers. Ia memerankan tokoh antagonis yang tidak begitu 
memperdulikan murid-murid di ruang 203 dikarenakan menurutnya 
mereka adalah anak-anak dengan latar belakanga yang tidak baik. Ia pun 
akhirnya bersitegang dengan Erin Gruwell dan selalu mencoba untuk 
menghalangi segala usaha Erin untuk memperbaiki kondisi murid-murid 
di ruang 203. 
 Scott Glenn 
Scott Glenn lahir di Pennsylvenia 26 Januari 1941. Scott terjun kedunia 
perfilman dengan belajar akting di sebuah sekolah terlebih dahulu. 
Meskipun sebenarnya pada awalnya dia sama sekali tidak memiliki niat 
untuk menjadi seorang aktor. Dia bahkan pernah bekerja sebagai seorang 
reporter selama lima bulan. Namun mungkin memang sudah nasibnya 
menjadi seorang aktor, sehingga beberapa filmpun pernah dibintanginya. 
Diantaranya, Urban Cowboy, The Right Stuff, The Hunt for Red October, 
dan The Silence of The Lambs. 
Ia berperan sebagai ayah Erin Gruwell, Steve Gruwell, dalam Film 
Freedom Writers ini. Berbeda dengan suami Erin yang awalnya 
mendukung profesi Erin sebagai seorang guru, Steve Gruwell justru 
menolak dan sama sekali tidak memberi dukungan ke anaknya. Namun 
karena keterlibatannya menemani Erin bersama murid-murid 203 ia 
akhirnya sadar dan beralih mendukung, terlebih setelah perceraian yang 
dialami anaknya ia semakin mendukung dan selalu ada di samping 
anaknya. 
 Beberapa Pemeran Lainnya 
Mario sbg Andre Bryant  
 
Jaclyn Ngan sbg Sindy Ngor  
Kristin Herrera sbg Gloria Munez  
 
Hunter Parrish sbg Ben Daniels  
Giovonnie Samuels sbg Victoria  
Deance Wyatt sbg Jamal Hill  
 
 
Robert Wisdom sbg Dr. Carl Cohn  
Pat Carroll as Miep Gies  
Chil Kong sbg Store Owner 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Sebelumnya kita telah mengetahui bab-bab terdahulu yang telah 
membahas sedikit banyaknya tentang teori-teori, riwayat hidup penulis dan Film 
Freedom Writers itu sendiri. Selanjutnya pada bab IV ini, penulis akan 
menguraikan hasil analisis penulis setelah melakukan pengamatan dan 
penelusuran terhadap Film Freedom Writers berdasarkan penggunaan metode 
bedah film yang diperkenalkan oleh Roland Barthes.  
 Disinilah inti dari penelitian ini yang diwujudkan dalam bentuk skripsi, 
dimana didalamnya terdapat temuan terkait pesan-pesan sosial yang menjadi tema 
penelitian ini. 
A. HASIL PENELITIAN 
Roland Barthes menyebut Denotasi adalah makna paling nyata dari sebuah 
tanda. Sedangkan Konotasi adalah istilah yang digunakan oleh Roland 
Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Pada Signifikasi tahap 
kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos (myth). 
Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa 
aspek tentang realitas atau gejala alam. 
 Dalam penelitian yang menggunakan metode semiotika Roland Barthes 
ini, pemecahan jenis-jenis pesan sosialnya berangkat dari teori Prof. 
Notonegoro mengenai Nilai Sosial. Akan tetapi, tentu saja nilai sosial yang 
akan disajikan adalah nilai sosial yang ada dalam Film Freedom Writers. 
Baik itu pada adegan maupun pada dialog. Oleh karenanya akan ada nilai 
sosial dari teori Prof. Notonegoro yang tidak dimasukkan. 
4. Nilai Vital.  
Nilai vital adalah segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 
melakukan suatu kegiatan dan aktivitas. 
   
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Erin Gruwell hendak membagikan buku dan menjelaskan untuk 
apa buku itu dibagikan 
 
 Makna Konotasi : Membagikan buku tulis untuk murid-muridnya adalah 
langkah awal yang Erin lakukan untuk menarik minat belajar murid-
muridnya dan agar melalui buku-buku itu murid-muridnya belajar 
mengungkapkan apa yang mereka alami dan dilihat disekitar mereka 
melalui tulisan. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasar pada makna konotasi 
diatas, nilai vital yang terkandung dalam sebuah pesan sosial tercermin 
dari tindakan Erin yang ikhlas membelikan buku-buku tulis dengan 
menggunakan uang pribadinya kemudian membagi-bagikannya, agar 
keterampilan menulis murid-muridnya bisa lebih baik. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Erin Gruwell merencanakan touring untuk pembelajaran 
murid-muridnya 
 Makna Konotasi : Erin Gruwell hendak memberikan pengetahuan seputar 
Tragedi Holocaust yang menimpa orang-orang Yahudi di zaman 
kekuasaan Hitler. Ia mencoba menjelaskan bahwa kehidupan berkelompok 
dengan tujuan perang ras yang mereka jalankan itu tidak ada gunanya dan 
tidak ada apa-apanya jika dibandingkan dengan Holocaust. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog & Tanpa Dialog) Berdasar makna 
konotasi diatas, nilai vital yang terkandung dalam pesan sosialnya 
tercemin dari upaya Erin memberikan pengajaran tambahan diluar jam 
belajar di sekolah, hal ini dilakukan karena pihak sekolah tidak 
memberikan bantuan fasilitias penunjang pelajaran. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Murid-murid Erin Gruwell melakukan kegiatan pencarian dana 
untuk mendatangkan seorang pembicara di kelas 203 
 Makna Konotasi : “Dimana ada kemauan, disitu ada jalan”. Tidak ada 
kata menyerah untuk bisa mendapatkan pendidikan dengan baik, Acara 
penggalangan dana untuk mengundang seorang pembicara ke sekolah, 
mereka lakukan dengan penuh tanggung jawab tanpa melihat ras ataupun 
warna kulit hitam. 
 Representasi pesan sosial : (Tanpa Dialog) Berdasar makna konotasi 
diatas, pesan sosial yang mengandung nilai vital tercermin dari upaya 
penggalangan dana yang dilakukan murid-murid 203 dengan penuh rasa 
kebersamaan dan tanggung jawab. Perbedaan bukanlah suatu penghambat. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Erin Gruwell mengusahakan komputer bagi murid-muridnya 
untuk pembuatan buku The Freedom Writers Diary 
 Makna Konotasi : Ide membukukan semua tulisan murid-murid oleh Erin 
agar murid-muridnya mempunyai sesuatu untuk dikenang orang lain, dan 
yang dikenang oleh orang-orang adalah pelajaran yang sangat berharga 
dalam hidup, yakni pengalaman pribadi mereka tentang bagaimana 
bertahan hidup di tengah kerasnya realita. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasar makna konotasi diatas, 
pesan sosial yang mengandung nilai vital dapat dilihat dari usaha Erin 
mencari donatur untuk membelikan komputer bagi murid-muridnya agar 
proses pembukuan tulisan-tulisan mereka bisa terealisasi. 
5. Nilai Kerohanian 
1. Nilai Estetika 
Nilai estetika adalah nilai yang terkandung pada suatu benda yang 
didasarkan pada pertimbangan nilai keindahan, baik dalam keindahan 
bentuk, keindahan tata warna, keindahan suara maupun keindahan 
gerak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Kebersamaan dalam toleransi antar ras 
 Makna Konotasi : Dibalik perbedaan yang ada antara tiap satu murid 
dengan murid lainnya, ada satu kesamaan yang dimiliki yakni senyum 
kebahagiaan. Tanpa memandang perbedaan ras, warna kulit dan status, 
mereka larut dalam tawa canda kebahagiaan sebagai bagian dari ruang 
203. 
 Representasi pesan sosial : (Tanpa Dialog) Berdasar makna konotasi 
diatas, pesan sosial yang mengandung nilai estetika (nilai keindahan) 
tergambar dari setiap ekspresi bahagia murid-murid ruang 203 yang larut 
dalam kebersamaan yang menciptakan rasa persaudaraan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Marcus menitikkan air mata sembari memeluk temannya  
 Makna Konotasi : Pelukan persaudaraan yang ditunjukkan oleh tokoh 
Marcus menunjukkan bahwa dia bisa merasakan apa yang temannya 
alami.  
 Representasi pesan sosial : (Tanpa Dialog) Berdasar makna konotasi 
diatas, pesan sosial yang mengandung nilai estetika dapat dilihat dari sikap 
Empati Maecus terhadap temannya, pelukan dan air mata Marcus 
menunjukkan bahwa mereka lebih dari sekedar teman kelas, tetapi ada rasa 
persaudaraan yang mengikat mereka. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Alejandro mengambil senjata yang ia simpan dan melucutinya 
satu persatu kemudia membuangnya. 
 Makna Konotasi : Tidak hanya masih sma, tapi Alejandro juga masih 
dibawah umur dan tidak memiliki izin resmi kepemilikan senjata. Hal ini 
menunjukkan kepemilikan senjata secara bebas di Amerika sudah 
menjamur. Scene diatas memperlihatkan senjata tersebut dilucuti 
kemudian dibuang, dimana adegan tersebut mengantar kita pada kesadaran 
yang timbul dalam diri tokoh Alejandro. 
 Representasi pesan sosial : (Tanpa Dialog) Berdasarkan makna konotasi 
di atas, nilai estetika yang terkandung dalam pesan sosial tergambar jelas 
pada screenshot diatas yang menunjukkan bahwa kepemilikan senjata, 
khususnya bagi anak dibawah umur adalah tindakan yang salah.  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Erin Gruwell tersenyum bahagia setelah mendengar nasihat 
ayahnya terkait perceraian dengan suaminya dan pekerjaannya 
 Makna Konotasi : Besar dan dewasa bukan berarti tidak boleh menangis. 
Seorang perempuan dewasa tetaplah gadis kecil bagi ayahnya. 
 Representasi pesan sosial : (Tanpa Dialog) Berdasarkan makna konotasi 
diatas, nilai estetika yang terkandung dalam pesan sosial dapat dilihat 
melalui ekspresi keduanya. Sikap empati ditunjukkan oleh Ayah Erin. 
Seberapa kerasnya seorang ayah terhadap anaknya, pada akhirnya akan 
luluh juga terlebih ketika Ayah menyadari betul perjuangan seorang anak. 
Hal itu membuat Erin terharu, karena setelah sekian banyak penolakan dari 
ayahnya akan pekerjaannya, akhirnya ayahnya mendukungnya. 
 
 
 
 
2. Nilai Religius 
Nilai religius atau nilai kepercayaan adalah nilai yang terkandung 
pada sesuatu berdasarkan atas kepercayaan seseorang terhadap hal 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Eva kecil lagi dipakaikan sarung tangan tinju oleh ayahnya 
sembarin mendengar nasihat. 
 Makna Konotasi : Didalam sebuah ikatan ras, rasa persaudaraan itu 
sangat kuat dan itu harus ditunjukkan dengan selalu mendukung dan 
memperjuangkan rakyatnya terhadap mereka yang mencoba untuk 
menindas. Adegan Ayah Eva yang memakaikan sarung tangan tinju ke 
Eva menunjukkan bahwa meskipun Eva adalah seorang perempuan, ia 
harus bersikap layaknya seorang pejuang. Pejuang yang akan selalu 
membela rakyatnya. Membela sesama rasnya. 
 Representasi Pesan Sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
pesan sosial yang mengandung nilai religius ditunjukkan oleh sikap Ayah 
Eva yang percaya akan status hubungan darah dan se-ras. Setiap mereka 
yang adalah satu ras yang sama, sudah sepatutnya diperjuangkan. Sikap 
patriotisme menjadi modal yang harus dipegang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 Marcus mengutarakan kepercayaannya akan arti seorang 
pejuang. 
 Makna Konotasi : Jangan pernah takut untuk membela sesuatu hal yang 
menurut kita benar. Marcus menunjukkan bahwa memperjuangkan apa 
yang menjadi hak dan dirasa benar meskipun harus mengorbankan nyawa 
adalah sesuatu yang sepadan. Itulah Sikap heroik yang sebenarnya. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
pesan sosial yang mengandung nilai religius dapat dilihat melalui dialog 
tokoh Marcus. Tidak ada kata menyerah atau takut dalam proses 
mendapatkan sesuatu yang adalah hak kita. Berdiam diri kemudian 
ditindas bukanlah jalannya, melainkan berjuang.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11 Saksi Hidup dari The Diary of Anne Frank, Miep Gies berbagi 
ilmu pengetahuan dan pengalamannya. 
 Makna Konotasi : Berbuat sesuatu untuk orang lain (menolong), tidak 
harus seorang pejabat atau seorang pemimpin, orang yang kaya raya 
ataupun orang yang berkuasa tetapi orang sederhana yang tidak memiliki 
itu semua dapat melakukan hal tersebut. Penggambaran dari dialog Miep 
Gies ini menunjukkan tentang rasa kepahlawanan dan kepercayaan akan 
seorang pahlawan di dunia nyata. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
nilai religius yang terkandung dalam sebuah pesan sosial bisa dilihat dari 
dialog yang diucapkan oleh Miep Gies tentang apa arti pahlawan itu. 
Dewasa sekarang fenomena sosial akan pahlawan kesiangan sering kali 
kita lihat, yang dimulut saja omongannya besar tetapi ketika tiba saatnya 
beraksi hilang entah kemana. 
3. Nilai Moral 
Nilai moral adalah nilai tentang baik buruknya suatu perbuatan manusia 
berdasarkan pada nilai – nilai sosial yang bersifat universal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.12 Erin Gruwell memberikan senyuman dan ucapan selamat 
datang. 
 Makna Konotasi : “Selalu berikan senyum terbaikmu”. Di balik setiap 
senyuman Erin, tergambar sikap ramah dan sopannya. Tidak mengenal 
sebelumnya murid-muridnya dan tidak tahu bagaimana pribadinya, bukan 
menjadi alasan untuk tidak memulai kelasnya dengan keramahan. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog & Tanpa Dialog) berdasarkan 
makna konotasi diatas, nilai moral yang terkandung dalam pesan sosial 
ditunjukkan Erin melalui sikap keramahannya. Melalui screenshot diatas 
dapat kita petik sebuah pesan bahwa kepada siapapun itu baik dikenal 
ataupun tidak sebaiknya kita tersenyum ketika bertemu, karena melalui 
senyuman, pintu kebaikan akan terbuka. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 Erin Gruwell memberikan nasihat ke Eva 
 Makna Konotasi : Nasihat yang Erin ungkapkan ke Eva mewakili 
perasaannya yang sebenarnya, sikap tidak dihargai/dihormati yang 
seringkali didapat pada awal mengajar. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
nilai moral dalam pesan sosial tergambar jelas dalam nasihat yang 
diberikan Erin ke Eva yang analoginya seperti, jika kamu ingin orang lain 
bersikap ramah terhadapmu maka kamu harus bersikap ramah juga 
terhadap orang lain. Apa yang kamu berikan, itu yang akan kamu tuai. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.14 Erin Gruwell meminta maaf atas pertanyaannya seputar 
anggota geng 
 Makna Konotasi : Tanpa memandang dirinya adalah seorang guru, Erin 
tetap meminta maaf ketika dia salah.  
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
nilai moral dalam sebuah pesan sosial dapat dilihat melalui sikap tulus erin 
meminta maaf dalam adegan diatas. Sebuah pelajaran hidup yang sering 
kali dilupakan oleh sebagian orang. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15 Erin tidak terima dengan hasil ujian salah seorang muridnya 
 Makna Konotasi : Erin sebagai seorang guru yang tiap harinya bersama-
sama dengan murid-muridnya tentu tau mana muridnya yang cepat 
menyerap pelajaran dan lambat menyerap pelajaran. Salah seorang 
muridnya ada yang mendapatkan hasil ujian yang jelek, tetapi karena dia 
percaya bahwa muridnya tersebut mampu maka ia menegurnya agar tidak 
mengulanginya. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
nilai moral dalam pesan sosial ditunjukkan melaui sikap Erin sebagai 
seorang guru yang dengan penuh tanggung jawab membimbing muridnya 
dan peduli terhadapan peningkatan nilai-nilainya. Sikap yang sudah 
semestinya dimiliki oleh setiap guru. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.16 Erin Gruwell menenangkan Eva yang sedang gusar 
 Makna Konotasi : Tugas utama seorang guru selain mengajar adalah 
membimbing. Membimbing murid-murid untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik. Sebab, guru adalah orang tua pengganti di sekolah. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog & Tanpa Dialog) Berdasarkan 
makna konotasi diatas, nilai moral dalam pesan sosial dapat dilihat melalui 
sikap empati ditunjukkan Erin kepada Eva setelah Eva bercerita tentang 
konsekuensi yang ia harus tanggung setelah berkata jujur di pengadilan 
terkait kasus penembakan yang melibatkan pacarnya. Sebagai guru dan 
orang tua pengganti, Erin menjalankan tugasnya dengan baik. Bahwa Eva 
bisa mengandalkannya ketika ia membutuhkan bantuan. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.17 Marcus menggandeng Miep Gies masuk ke ruangan pertemuan 
 Makna Konotasi : Selain menunjukkan rasa hormat kepada Miep Gies, 
yang memang sudah sepantasnya ia lakukan, ada rasa penuh kebanggaan 
dan kebahagiaan dibalik sikap Marcus. 
 Representasi pesan sosial : (Tanpa dialog) Berdasarkan makna konotasi 
diatas, nilai moral dalam pesan sosial dapat kita lihat dari sikap gentlement 
tokoh Marcus. Sebagai seorang muda, sudah sepantasnyalah menggandeng 
masuk orang yang dituakan, terlebih ketika orang itu lanjut usia. Selain 
menunjukkan rasa sopan, kita menunjukkan sikap apresiasi. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.18 Suamin Erin Gruwell mempertanyakan mengenai pekerjaan 
Erin diluar sebagai Guru Bahasa Inggris 
 Makna Konotasi : Ada rasa tanya yang mendalam yang dirasakan oleh 
suami Erin, terkait keputusannya untuk mengambil kerja part time lebih 
dari 2. Sebagai suami ia merasa dilangkahi. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
nilai moral sebuah pesan sosial ditunjukkan oleh Erin yang dengan ikhlas 
dan senang hati mengambil kerja sambilan untuk membiayai pekerjaan 
utamanya sebagai seorang guru, karena ia sama sekali tidak mendapat 
bantuan fasilitas dari sekolah. Namun, keteguhan hati dan kerja keras Erin 
sepertinya sulit ditangkap oleh suaminya. Sebuah potret pemilihan antara 
pekerjaan atau keluarga. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.19 Erin dengan pekerjaan-pekerjaannya 
 Makna Konotasi : Ketika mempunyai tujuan yang mulia, seseorang 
sebaiknya melaksanakannya hingga tuntas meskipun harus mengorbankan 
beberapa hal. Erin Gruwell yang mengorbankan waktu bersama suaminya 
untuk bekerja paruh waktu demi membiayai pekerjaan utamanya yakni 
memberikan pendidikan yang baik ke murid-muridnya dengan fasilitas 
yang bisa ia sediakan adalah Sikap Pahlawan Pendidikan. 
 Representasi pesan sosial : (Tanpa Dialog) Berdasarkan makna konotasi 
diatas, nilai moral sebuah pesan sosial dapat dilihat dari tindakan Erin 
gruwell yang dengan ikhlas berkorban bagi kemajuan dan kesuksesan 
murid-muridnya meskipun ada “harga” yang harus ia bayar. Sikap tanpa 
pamrih Erin sebagai seorang guru adalah mulia. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.20 Erin bertengkar dengan suaminya 
 Makna Konotasi : Meski sedang dalam situasi bertengakar, Erin tetap 
mempertahankan sikapnya untuk membantu murid-muridnya meskipun 
dapat penolakan dari suaminya. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
nilai moral pesan sosial jelas diperlihatkan Erin yang tetap ingin bersama-
sama dengan murid-muridnya. Meskipun dia lagi diuji dengan hancurnya 
rumah tangganya, Erin tidak patah semangat dan tetap memilih membantu 
murid-muridnya tanpa pamrih. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.21 Eva bersaksi di Pengadilan 
 Makna Konotasi : Ekspersi wajah Eva dalam screenshot menunjukkan 
betapa ia takut untuk berkata yang sejujurnya dan merasa berat dan takut 
akan konsekuensi yang ia nantinya terima ketika berkata jujur. Tetapi eva 
tersadar ketika melihat keluarga dari korban-korban yang menginginkan 
keadilan untuk keluarganya. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
nilai moral pesan sosial terlihat jelas dalam dialog Eva yang menunjukkan 
sikap jujur. Meskipun berat, meskipun dia tahu bahwa dia akan 
memasukkan sesama rasnya, tapi ia tetap mengatakan yang sebenarnya.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.22 Marcus meminta maaf ke ibunya dan ingin pulang ke rumah 
 Makna Konotasi : Marcus yang sudah sadar akan kelakuannya selama 
ini, ingin kembali ke jalan yang benar. Ia sudah tidak ingin menghabiskan 
waktunya dijalanan tanpa ada keluarga yang mengasihinya, dan ia sadar 
bahwa dengan dukungan ibunya ia akan berhasil 
 Representasi pesan sosial : (Dialog & Tanpa Dialog) Berdasarkan 
makna konotasi diatas, nilai moral pesan sosial terlihat dari sikap meminta 
maaf dan memaafkan. Marcus yang sadar posisinya adalah anak dan salah, 
meminta maaf merupakan tindakan yang sudah sepatutnya dilakukan. 
Kesadarannya akan menginginkan masa depan yang lebih baik, 
membawanya pulang. 
 
 
4. Nilai Kebenaran akan Ilmu Pengetahuan 
Nilai kebenaran akan ilmu pengetahuan adalah nilai yang bersumber 
dari benar atau tidaknya segala sesuatau yang didasarkan pada fakta 
atau bukti – bukti secara ilmiah. Nilai ini lebih banayak bersumber dari 
logika manusia serta pengalaman empiris. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.23 Erin mengajar pelajaran puisi berdasarkan lirik lagu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.24 Beberapa situasi dan kondisi kelas 203 disaat Erin mengajar 
 Makna Konotasi Gambar 4.23 & 4.24 : Jangan pernah berputus asa. Hal 
ini diperlihatkan Erin dengan memelihara kesabarannya dalam mengajar, 
berputus asa bukanlah sikap yang dimiliki oleh seorang guru, sebab ketika 
diperhadapkan dengan murid yang juga tidak ada semangat dan seringkali 
berputus asa, maka tidak akan menemukan jalan. 
 Representasi pesan sosial : (Tanpa Dialog) Berdasarkan makna konotasi 
diatas, nilai kebenaran ilmu pengetahuan sebuah pesan sosial bisa dilihat 
dari sikap sabar Erin Gruwell, yang awalnya tidak diterima oleh murid-
muridnya. Tidak ada siswa yang masuk, akhirnya kelasnya jadi ramai, 
murid-muridnya jadi lebih rajin dan satu persatu haus akan pelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.25 Marcus sedang belajar 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.25 & 4.26 Beberapa murid kelas 203 yang belajar kapanpun, dan 
dimanapun. 
 Makna Konotasi : Tanpa melihat tempat, jam dan siapa disekitar mereka, 
murid-murid kelas 203 meluangkan waktunya belajar dengan baik. 
Kondisi tempat belajar yang tidak memadai bukan menjadi alasan untuk 
tidak belajar. 
 Representasi pesan sosial : (Dialog) Berdasarkan makna konotasi diatas, 
nilai kebenaran ilmu pengetahuan ditunjukkan oleh murid-murid kelas 203 
yang dengan penuh tanggung jawab melaksanakan tugas mereka untuk 
belajar. Tidak ada kata tidak belajar meskipun situasi dan kondisi tidak 
mendukung. 
 
 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Nilai Vital 
Makna Denotasi 
 Gambar 4.1 (Dialog) menunjukkan Erin Gruwell hendak membagikan 
buku-buku tulis agar murid-muridnya bisa belajar menulis. 
 Gambar 4.2 (Dialog & Tanpa Dialog) menunjukkan Erin Gruwell 
mengupayakan ijin ke dewan sekolah agar murid-muridnya bisa 
melakukan touring ke museum  
 Gambar 4.3 (Tanpa Dialog) menunjukkan murid-murid Erin Gruwell 
sedang melakukan kegiatan pencarian dana. Pencarian dananya ada berupa 
bazzar makanan dan bazzar konser musik.  
 Gambar 4.4 (Dialog) menunjukkan murid-murid Erin Gruwell 
menuangkan segala tulisannya untuk dijadikan sebuah buku dengan 
menulisnya disebuah komputer yang didapatkan Erin Gruwell dari salah 
seorang pengusaha yang ia minta tolongkan menyumbang. 
Mitos 
 Berdasarkan dari potongan-potongan adegan diatas, Sutradara Richard 
LaGravenese ingin memperlihatkan realita yang terkadang terjadi dalam 
dunia pendidikan. Diskriminasi dalam hal mendapatkan pendidikan yang 
baik itu masih seringkali terjadi. 
Tapi bisa dilihat dalam potongan-potongan adegan diatas bahwa 
kendala apapun yang dihadapi sebaiknya bukan menjadi alasan untuk kita 
berhenti untuk mendapatkan apa yang terbaik. Sosok Erin Gruwell yang 
ditunjukkan oleh Sutradara dalam film ini mungkin bisa menjadi sosok 
panutan bagi para pengajar yang ada, bahwa kalau kita memang memiliki 
niat untuk memberikan yang terbaik untuk murid-murid kita maka tidak 
ada satu halangan yang harus menghentikan kita. 
Penjelasan Umum Adegan 
 Screenshot  adegan-adegan diatas adalah potongan adegan-adegan 
yang memiliki kandungan nilai vital. Nilai vital itu tercermin dari sikap 
dan perilaku dari tokoh Erin Gruwell yang adalah tokoh utama dari Film 
Freedom Writers yang berperan sebagai seorang guru. Erin Gruwell 
memperlihatkan contoh nilai vital melalui tindakannya yang memberikan 
atau melakukan sesuatu yang berguna bagi aktifitas/kegiatan murid-
muridnya. Diantaranya, Erin membelikan buku dan alat tulis agar murid-
muridnya bisa belajar menulis. Erin juga mencari bantuan dari salah 
seorang pengusaha untuk menyumbangkan beberapa unit komputer agar 
bisa dipakai untuk menyusun sebuah buku. 
2. Nilai Kerohanian 
a. Nilai Estetika 
 Makna Denotasi 
 Gambar 4.5 (Tanpa Dialog) menunjukkan Erin Gruwell dan murid-
muridnya larut dalam kebersamaan. Mereka berdansa dan bercanda 
bersama. 
 Gambar 4.6 (Tanpa Dialog) menunjukkan salah seorang tokoh 
dalam Freedom Writers, yaitu Marcus, memeluk teman sekelasnya 
sebagai tanda sedikit menitikkan air mata. 
 Gambar 4.7 (Tanpa Dialog) menunjukkan salah seorang tokoh 
dalam Freedom Writers, yaitu Alejandro, mengambil senjata 
simpanannya dan melucutinya satu persatu kemudian membuangnya. 
 Gambar 4.8 menunjukkan Erin Gruwell sedang tersenyum terharu di 
depan ayahnya. 
Mitos 
 Berdasarkan dari potongan-potongan adegan diatas, Sutradara Richard 
LaGravenese ingin memperlihatkan esensi dari perjuangan itu sendriri 
bahwa setiap perjuangan dan usaha yang baik pastinya akan 
menghasilkan sesuatu yang baik. 
Hal ini dapat dilihat dari keindahan yang tercipta setelah sekian 
lamanya terkungkung dalam lingkaran ketidak-indahan. Ketidak-
indahan yang terlihat dalam kelas 203, ketidak-indahan dalam 
perilaku murid satu ke murid yang lain dan ketidak-indahan dalam 
hubungan ayah dan anak dalam hal pendapat akan sebuah pekerjaan. 
Namun, keindahan itu muncul juga  pada akhirnya. Kerukunan 
dan sikap toleransi yang tercipta. Kebersamaan yang terjalin diantara 
murid-murid dan juga guru. Serta penolakan yang berubah menjadi 
penerimaan melalui tokoh Erin Gruwell dengan ayahnya. 
 
Penjelasan Umum Adegan 
Screenshot adegan-adegan diatas adalah potongan-potongan 
adegan yang memiliki kandungan Nilai Kerohanian dalam hal ini 
Nilai Estetika. Dimana Nilai Estetika adalah nilai yang menunjukkan 
suatu keindahan dari segi bentuk, warna, suara ataupun gerak. 
Keindahan disini bukan tentang bagaimana sebuah pemandangan itu 
indah atau bagaimana sebuah lukisan itu begitu cantik namun 
keindahan disini itu tercermin dari sikap kerukunan, toleransi dan 
empati dari tokoh-tokoh yang mengambil bagian. Keindahan rasa 
yang tercermin dari adegan-adegan yang dapat menjadi pembelajaran 
bagi penontonnya yang menonton dengan seksama dan teliti akan 
makna. 
b. Nilai Religius 
Makna Denotasi 
 Gambar 4.9 (Dialog) menunjukkan ayah Eva memakaikan sarung 
tangan tinju ke Eva kecil sembari memberi nasihat. 
 Gambar 4.10 (Dialog) menunjukkan Marcus mengutarakan 
pendapatnya akan apa sebenarnya arti pejuang bagi diri mereka 
sebagai siswa yang bagian dari anggota geng diluar sekolah. 
 Gambar 4.11 menunjukkan Miep Gies memberikan wejangan-
wejangan berdasarkan pengalaman yang ia alami. 
 
 
Mitos 
 Berdasarkan dari potongan-potongan adegan diatas, Sutradara Richard 
LaGravenese ingin memperlihatkan arti hidup di tengah keberagaman 
dan perjuangan yang tiada henti-hentinya disekitar kita. Bagaimana 
kepercayaan yang kita yakini harus menjadi pegangan dan pedoman 
kita. 
Pengalaman hidup bisa menjadi guru terbaik kita dalam menata 
dan menjalani hidup kedepannya. Segala sesuatu hal yang dilakukan 
mungkin dampaknya belum dirasakan sekarang tapi mungkin 
beberapa tahun kedepan atau dimasa yang akan datang. Segala sesuatu 
yang dilakukan itu berdasar pada hukum sebab-akibat. 
Penjelasan Umum Adegan 
Screenshot adegan-adegan diatas adalah potongan-potongan 
adegan yang memiliki kandungan Nilai Kerohanian dalam hal ini 
Nilai Religius (Kepercayaan). Dimana Nilai Religius (Kepercayaan) 
adalah Nilai berdasarkan atas kepercayaan seseorang terhadap sesuatu 
hal. Kepercayaan ini bisa kepada Tuhan, Ilmu Pengetahuan, 
Pembelajaran dari Nenek Moyang dan Akal Sehat (Logika). Makna 
dari nilai ini sendiri tercermin dari beberapa adegan yang 
menunjukkan bagaimana kepercayaan itu mereka dapatkan dari 
pengalaman pribadi ataupun kepercayaan yang sudah diajarkan sejak 
dari orang-orang pendahulunya. 
Terlepas dari benar atau salahnya kepercayaan yang dijadikan 
pedoman itu, asalkan dijalani sesuai dengan apa yang diyakini dan 
diatur secara bersama-sama. 
c. Nilai Moral 
 Makna Denotasi 
 Gambar 4.12 (Dialog) menunjukkan Erin Gruwell memberikan 
senyuman dan sapaan terbaiknya ketika menyambut murid-murid di 
hari pertama ia mengajar. 
 Gambar 4.13 (Dialog) menunjukkan Erin Gruwell memberikan 
nasihat ke Eva. 
 Gambar 4.14 (Dialog) menunjukkan Erin Gruwell meminta maaf ke 
murid-muridnya karena sudah bertanya tentang siapa saja anggota 
geng yang ada di dalam kelas. 
 Gambar 4.15 (Dialog) menunjukkan Erin Gruwell yang tidak terima 
dengan hasil ujian salah seorang muridnya dan menegurnya agar sadar 
akan apa yang sudah di perbuatnya. 
 Gambar 4.16 (Dialog) menunjukkan Erin Gruwell sedang 
mendengarkan curhat Eva dan ia kemudian menenangkannya. 
 Gambar 4.17 (Tanpa Dialog) menunjukkan Marcus yang tengah 
menggandeng Miep Gies yang sudah lanjut usia untuk masuk ke 
ruangan. 
 Gambar 4.18 (Dialog) menunjukkan suami Erin Gruwell, Scott, 
mempertanyakan seputar rencana Erin yang mengambil pekerjaan 
part-time untuk mencari dana tambahan demi membiayai 
pekerjaannya sebagai guru. 
 Gambar 4.19 (Tanpa Dialog) menunjukkan Erin yang lagi bekerja 
sebagai pegawai department store dan front office sebuah hotel. 
 Gambar 4.20 (Dialog) menunjukkan Erin yang bertengkar dengan 
suaminya setelah suaminya memutuskan untuk meninggalkannya. 
 Gambar 4.21 (Dialog) menunjukkan Eva sedang bersaksi terkait 
kasus penembakan yang melibatkan teman sekolah dan pacarnya. 
 Gambar 4.22 (Dialog) menunjukkan Marcus meminta maaf atas 
kesalahannya selama ini dan meminta agar diijinkan kembali tinggal 
dirumah. 
 Mitos 
 Berdasarkan dari potongan-potongan adegan diatas, Sutradara Richard 
LaGravenese ingin memperlihatkan sejatinya sebuah moralitas dan 
betapa pentingnya sikap moral itu dimiliki oleh setiap manusia. Tidak 
ada manusia yang sempurna, oleh karenanya setiap manusia 
membutuhkan manusia lainnya untuk bertahan hidup. 
Tindakan Erin Gruwell yang dengan penuh sukacita dan tanpa 
pamrih membantu murid-muridnya mendapatkan pendidikan yang 
baik, sangat jarang ditemukan dewasa ini. Seorang guru yang adalah 
ujung tombak dari masa depan tiap generasi, sebaiknya memiliki sikap 
dan sifat yang tercermin dari sosok Guru Bahasa Inggris, Erin gruwell. 
Tindakan Eva yang berkata jujur mengikuti hati nuraninya, 
meskipun menentang ajaran yang ia dapatkan dari ayahnya sejak kecil 
membutuhkan sebuah sikap berjiwa besar dan keberanian. Kata 
“tolong, maaf, dan terima kasih”, adalah tiga kata yang sederhana 
tetapi besar maknanya. Melalui beberapa screenshot diatas, sutrada 
mau kita menyadari bahwa kunci dari segala kebaikan adalah sikap 
moral yang baik karena segala sesuatu itu bermula dari hal yang kecil. 
Penjelasan Umum Adegan 
 Screenshot adegan-adegan diatas adalah potongan-
potongan adegan yang memiliki kandungan Nilai Kerohanian dalam 
hal ini Nilai Moral. Nilai Moral yang adalah nilai tentang baik 
buruknya suatu perbuatan manusia berdasarkan pada nilai – nilai 
sosial yang bersifat universal, mencoba membawa kita ke bagian 
terpenting dari film ini.  
 Sikap Eva yang berkata yang sebenarnya dalam 
persidangan menunjukkan sikap moral yang ia dapatkan setelah 
kebersamaan dengan Ibu guru Erin dan teman-temannya. Erin 
Gruwell yang pada akhirnya mengorbankan perkawinannya, demi 
tugas mulia yang ia lakukan membantu murid-murid kelas 203 
mendapatkan pendidikan dan ilmu yang terbaik menunjukkan sikap 
rela berkorban yang jarang terlihat dalam film ini. Hal ini 
menunjukkan arti dari sebuah perjuangan itu sendiri. 
Pada umumnya, potongan-potongan adegan diatas adalah 
gambar dari sikap jujur, rela berkorban, tidak pamrih, dan mau 
mengakui kesalahan. 
d. Nilai Kebenaran Akan Ilmu Pengetahuan 
Makna Denotasi 
 Gambar 4.23 (Dialog) menunjukkan Erin Gruwell mengajar murid 
kelas 203 ilmu sastra tentang puisi melalui lirik lagu dari Tupac 
Shakur. 
 Gambar 4.24 (Tanpa Dialog) menunjukkan kondisi ruang kelas 203 
di berbagai jam mengajar Erin Gruwell. 
 Gambar 4.25 (Dialog) menunjukkan Erin Gruwell yang komplain 
akan pelarangan penggunaan fasilitas sekolah bagi murid-murid di 
kelas 203. 
 Gambar 4.26 (Tanpa Dialog) menunjukkan salah seorang tokoh 
dalam film Freedom Writers, Marcus, sedang belajar. 
 Gambar 4.27 (Tanpa Dialog) menunjukkan beberapa murid kelas 
203 sedang serius membaca sebuah buku (belajar). 
Mitos 
 Berdasarkan dari potongan-potongan adegan diatas, Sutradara Richard 
LaGravenese ingin memperlihatkan betapa pentingnya pendidikan itu. 
Tanpa memandang status dan kedudukan, setiap orang berhak untuk 
mengenyam pendidikan yang baik dan bermutu. 
Sikap gigih Erin dalam memberikan pendidikan yang baik dan 
merata ke setiap murid kelas 203 dan membuahkan hasil yang baik, 
oleh Sang sutradara dimaksudkan agar siapa saja jangan pernah 
berputus asa akan ilmu pengetahuan. 
Penjelasan Umum Adegan 
Screenshot adegan-adegan diatas adalah potongan-potongan 
adegan yang memiliki kandungan Nilai Kerohanian dalam hal ini 
Nilai Kebenaran akan Ilmu Pengetahuan. Nilai kebenaran ilmu 
pengetahuan adalah nlai yang bersumber dari benar atau tidaknya 
segala sesuatau yang didasarkan pada fakta atau bukti – bukti secara 
ilmiah. Nilai ini lebih banayak bersumber dari logika manusia serta 
pengalaman empiris. 
 Erin Gruwell yang sebagai seorang kulit putih terpelajar, 
mencoba untuk memberikan kepada murid-muridnya pengalaman 
akan ilmu pengetahuan yang pernah ia kecap. Namun karena 
diskriminasi yang terjadi di sekolah tempat ia mengajar, dimana anak-
anak yang dianggap kriminal tidak diperbolehkan menggunakan 
fasilitas sekolah memaksa Erin memutar otaknya agar murid-
muridnya tidak sia-sia datang ke sekolah. Sikap antusias dan pantang 
menyerah Erin menemukan jalannya. Hal ini berdampak langsung 
pada murid-muridnya yang satu persatu sadar akan pentingnya 
pendidikan. 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil temuan dan hasil analisis data 
pada Film Freedom Writers adalah suatu pemaknaan akan pesan sosial 
dengan menggunakan sebuah pendekatan semiotika merupakan upaya 
penggalian secara lebih mendalam perihal pesan-pesan yang terjadi dalam 
konteks bersosial dewasa ini. 
1. Makna Konotasi (Makna dibalik teks Film Freedom Writers) 
a. Nilai Vital. Erin Gruwell yang adalah guru kelas 203 membelikan 
murid-muridnya buku tulis karena tidak diberikan bantuan fasilitas 
dari sekolah untuk dipakai belajar menulis. Menulis pengalaman 
pribadi, puisi, lagu, dll. Asalkan murid-muridnya bisa praktek menulis 
dengan lebih baik. 
b. Nilai Estetika. Ruang kelas 203 terdiri dari 5 ras berbeda yang tidak 
jarang konflik antara satu dengan yang lainnya. Erin Gruwell yang 
adalah seorang anti rasisme mencoba melunturkan tembok pemisah 
diantara mereka. Berkat perjuangan keras dan sikap ramah Erin, 
murid-muridnya akhirnya bersatu seperti keluarga tanpa memandang 
perbedaan yang ada. 
c. Nilai Religius. Seorang saksi hidup dari kekerasan di jaman 
pemusnahan kaum yahudi, Miep Gies, memberikan penanaman 
kepercayaan akan arti seorang Hero. Tidak peduli apa latar belakang, 
ras/suku, agama, warna kulit, pekerjaan, dan bahasa, seorang heroik 
adalah mereka yang menyalakan penerangan di tengah kegelapan 
sekitar. 
d. Nilai Moral. Sikap Jujur adalah mengatakan yang sejujurnya. Tapi 
bagi eva, berkata sejujurnya adalah bentuk pengkhianatan bagi 
ayahnya dan saudara satu ras-nya. Tidak peduli apakah keluarga atau 
saudara satu ras kita salah, tetap harus dibela. Namun berkat pelajaran 
sosial dan moral yang didapatnya di kelas 203, dia mengutamakan 
kejujuran. 
e. Nilai Kebenaran Ilmu Pengetahuan. Sebagai seorang guru yang baru 
pertama kali mengajar, Erin Gruwell melaksanakannya dengan penuh 
tanggung jawab. Tidak sedetikpun ia pernah berpikir untuk tidak 
melaksanakan tugasnya. Ia mendedikasikan dirinya untuk murid-
muridnya agar berhasil. Oleh karenanya tidak perduli malam, dapat 
halangan dari siapa, dia pasti akan tetap ada untuk murid-muridnya. 
2. Makna Denotatif (Representasi Pesan Sosial dalam Film) 
a. Sikap tolong-menolong yang dilakukan dengan penuh keikhlasan 
tanpa perlu diminta dan tanpa mengharpkan imbalan. 
b. Sikap kebersamaan yang diwujudkan dalam bentuk toleransi, rasa 
persaudaraan dan saling menjaga satu sama lain diciptakan dengan 
modal saling mengerti satu sama lain. Bahwa tidak ada yang lebih 
daripada yang lain, semuanya memiliki keinginan saling membantu 
dan dibantu. Rasa memerlukan dan diperlukan. 
c. Sikap menghargai dan memegang teguh rasa kekerabatan antara ras 
adalah hal yang mutlak dimiliki setiap orang. Tidak boleh melupakan 
asal usul leluhur yang mengalir dalam darah kita¸ namun yang 
terpenting dari semuanya itu kebenaran harus diutamakan. 
d. Sikap memaafkan tanpa memandang siapa yang lebih tinggi dan siapa 
yang lebih rendah, adalah nilai dasar manusia. Ketika kesalahan 
adalah miliki kita, sudah sebaiknya kita yang meminta maaf duluan, 
dan ketika kesalahan adalah milik orang lain, sudah sebaiknya kita 
memaafkan. Karena dari kesemuannya tidak ada yang sempurna. 
e. Pemenuhan akan ilmu pengetahuan secara baik menjadi titik kunci 
dari Freedom Writers. Usaha memberikan pendidikan dan 
mendapatkan pendidikan, sebaiknya dimiliki masing-masing pribadi. 
Sebab pada akhirnya ilmu pengetahuan itu bersifat kekal. 
B. Saran 
Saran-saran yang bisa diberikan penulis untuk dijadikan bahan 
masukan, sebagai berikut : 
1. Pembuat film dalam mengemas sebuah adegan harus memperhatikan 
sebaiknya memperhatikan setiap unsur yang mengambil bagian dalam 
adegan tersebut. Misalkan saja efek backound yang dalam sebuah adegan 
edih sebaiknya lebih didramatirkan. Contoh kasus dalam adegan tokoh 
marcus yang hendak meminta maaf dan ingin pulang kerumah, backsound 
pengiringnya kurang memicu emosi penonton. Sedih, tapi terkesan datar. 
2. Penikmat film dalam menonton sebuah film, baik itu di bioskop ataupun 
dirumah agar lebih cerdas lagi. Sebuah film adalah media komunikasi 
yang cukup mumpuni untuk menyampaikan sebuah pesan. Pesan yang 
ingin disampaikan ini bisa berguna bagi masyarakat yang menontonnya 
ataupun berguna bagi orang-orang dibalik keberadaan film itu. Sebuah 
ideologi bisa saja dimasukkan dalam sebuah film, dan ini kembali ke 
penikmat film bagaimana ia memilah manfaat dari film ditonton. 
3. Untuk pengembangan kajian pada bidang Ilmu Komunikasi, sebaiknya 
perlu dipertimbangkan untuk memperdalam pengetahuan mahasiswa 
tentang kajian-kajian analisis teks seperti analisis semiotika, analisis 
framing, dan analisis wacana karena bidang kajian tersebut dapat sangat 
membantu dalam memahami pesan-pesan dalam proses komunikasi 
apalagi dengan perkembangan media teknologi informasi dan komunikasi 
yang semakin pesat dan pengajar yang membawakan kajian-kajian 
tersebut agar menguasai dan memang berkompeten. Terima kasih. 
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